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RINGKASAN 

WEBINAR LITERASI DIGITAL DALAM MENGHADAPI 

REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

 DI TENGAH PANDEMI 

Pandemi ini menyebabkan orang yang terinfeksi menderita sakit 

pernafasan hingga kematian. Bukan hanya orang yang terinfeksi Covid-19 saja 

yang terkena dampaknya. Semua orang yang ada di dunia ini merasakan dampak 

dari penyebaran viris ini. dengan ada nya virus ini semau kegiatan masyarakat 

dibatasi,guna untuk memutus rantai penyebaran virus. Virus ini tidak hanya 

terjadi di Indonesia tetapi diseluruh dunia. Akibat adanya virus ini kita semua 

harus belajar dari rumah,bekerja dari rumah,dan beribadah dari rumah. Meskipun 

virus ini tidak menyebar melalui udara tetapi kita dianjurkan untuk melakukan 

pembatasan komunikasi secara langsung dengan orang lain.  Dengan diruamh saja 

kita bisa memutus rantai penularan virus. Meninggat perkembangan virus yang 

semakin merajalela masyarakat dianjurkan untuk melakukan semua kegiatan nya 

didalam rumah. Bekerja dari rumah,sekolah dari rumah,beribadah dari ruamh dan 

sebagainya. Untuk mrnambah wawasan dan mmotivasi masyarakat umum maka 

dibuatkan webinar dengan tema “Literasi Digital dalam Menghadapi Revoludi 4.0 

di Tengah Pandemi”. Webinar ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada masyarakat umum tentang bagaimana cara kita sebagai kaum mileniar 

untuk terus berkarya dan berkembang ditengah kemajuan tekhnologi saat ini yaitu 

revolusi industry 4.0. sasaran webinar ini adalah masyarakat umum dan juga 

diikuti oleh mahasiswa.  

Metode yang digunakan yaitu melalui promosi media social. Promosi 

media social yang mengjangkau sasaran secara tepat sehingga peserta ini bisa 

mencapai 49 peserta dalam waktu 3 hari saja. Webinar ini menggunakan aplikas 

Zoom dan Live Youtube. Isi dari webinar ini yaitu oleh pemateri yang sangat ahli 

dalam hal ini sehingga seperta mendapatkan materi secara jelas. Hasil dari 

webinar yaitu memperoleh ilmu dari narasumber dan juga mmeperoleh sertifikat 

peserta webinar. Materi yang didapatkan dari kegiatan webinar bisa dimanfaatkan 
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untuk membangkitkan semangat para kaum milenial untuk terus berkembang 

dalam menghadapi revolusi 4.0 ini.  

TIM PELAKSANA WEBINAR 

Pelindung Rektor UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

(Prof. Dr Maktukhin,M.Ag) 

Penasehat Dosen Pembimbing Lapangan KKN 

VDR 020 (Dr. Dian Ferricha, 

SH.,M.H) 

Penanggung jawab 
Ketua KKN VDR 020 (Abdurrahman 

Assyidiqi Firdeva) 

Ketua Pelaksana Abdurrahman Assyidiqi Firdeva 

Sekertaris Dita Silvia Evianti 

Bendahara Risma Oetari Nur Biyantari 

Sie.Acara Alfiyatus Sa’diyah 

 

Sie. Media grafis M. Fajarudin Al Amin 

 

Sie. Publikasi dan Komunikasi Heldina Devitasari 

 

 

DESKRIPSI TUGAS 

Penasehat  1. Memberikan masukan terhadap kegiatan 

yang akan dibuat 

2. Mengawasi penaggung jawab dalam 

menjalankan tugasnya 

Penanggung jawab 1. Bersama ketua Pelaksana bertanggung 

jawab kepada Penasehat terhadap kegiatan 

2. Mengawasi Ketua Pelaksana (OC) dalam 

menjalankan tugasnya. 

3. Menerima laporan kegiatan dari Ketua 
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Pelaksana (OC) 

Ketua pelaksana 1. Mengkoordinir / menggerakkan setiap 

pelaksanaan kegiatan sesuai jadwalyang 

ditetapkan. 

2. Memantau / mengawasi jalannya proses 

pelaksanaan kegiatan 

3. Dalam mengemban tugas dan tanggung 

jawabnya, Ketua Pelaksana 

berkewenangan mengambil tindakan-

tindakan administratif sesuai ketentuan-

ketentuan dan prosedur yang berlaku. 

4. Mengontrol kinerja semua komponen 

kepanitiaan dari pra agenda sampai 

berakhirnya kegiatan 

Sekertaris 1. Menyiapkan surat-surat dan proposal 

untuk pelaksaan kegiatan. menyiapkan 

rapat dan mencatat semua hasil rapat 

kepanitiaanc.  

2. Menyiapkan dan menyampaikan laporan 

laporan pelaksanaan kegiatan kepada 

Ketua Pelaksana  

3. Dalam melaksanakan tugasnya, baik secara 

teknis maupun administratifbertanggung 

jawab langsung kepada Ketua Pelaksana 

Bendahara 1. Mencatat setiap transaksi uang masuk dan 

uang keluar yang telah di setujui. 

2. Mengendalikan setiap pengeluaran dana 

kegiatan sesuai dengan angaranyang ada 

demi kelancaran keuangan panitia. 

3. Membuat laporan secara tertulis selama 

kegiatan berlangsung kepada 

KetuaPelaksana, dan juga menyampaikan 
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laporan keuangan pada rapat kepanitiaan 

4. Dalam melaksanakan tugasnya, baik secara 

teknis maupun administratif bertanggung 

jawab langsung kepada Ketua Pelaksana. 

Sie.acara  1. Menentukan tema webinar 

2. Merancang konsep acara webinar 

3. Menentukan pemateri webinar 

Sie.media grafis 1. Membuat design pamphlet, brosur, dll 

2. Membuat logo 

Sie.Komunikasi dan 

Publikasi 

1. Mencari Media Partner 

2. Bertanggung jawab pada akun sosmed 

3. Melakukan koordinasi dengan ketupel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Masalah 

Saat ini,masyarakat di Indonesia sedang dalam kondisi pandemic Covid-

19,yang menyebabkan berbagai permasalahaan baik kesehatan,social,ekonomi,dan 

lain sebagainya. Kondisi ini dapat menyebabkan terinfeksi penyakit pernafasan 

yang sangat cepat menular hingga dapat menyebabkan kematian. Tingkat 

kematian kini sangat melambung di Indonesia. Akan tetapi tingkat kesembuhan 

juga mengalami kenaikan saat ini,karena sudah diadakan corona vaksin oleh 

pemerintah. 

Seluruh masyarakat didunia juga merasakan hal yang serupa. Pandemi ini 

memaksa kita untuk melakukan semua kegiatan dari rumah,belajar dari 

rumah,bekerja dari rumah,dan beribadah dari rumah. Dengan adanya kebijakan 

pemerintah seperti itu maka kita hanya bisa melakukan kegiatan melalui media 

elektronik atau media digital. Dalam menggunkan media digital tentunya kita 

harus mengerti bagaimana cara yang baik dalam mengoperasikan media gigital 

seperti social media.  

Dari analisis permasalahan tersebut,kami dari kelompok KKN VDR 020 

mempunyai solusi untuk membanyu masyarakat untuk menambha wawasan 

mereka dalam penggunaan media digital yang baik dan benar degan mengdakan 

webinar dengan tema “Literasi Digital Dalam Menghadapi Revolusi 4.0” ini. 

literasi digital merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari iformasi. 

Informasi sendiri adalah suatu hal yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan 

manusia karena informasi terus mengalami perkembangan yang diikuti dengan 

perkembangan elektronik. Oleh karena itu masyarakat diharapkan dapat mengikuti 

perkembangan zaman agar tidak ketinggalan informasi.  
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B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi masalahnya yaitu : 

1. Istilah webinar 

2. Istilah literasi digital 

3. Istilah revolusi industry 4.0 

Rumusan masalahnya yaitu : 

1. Bagaimana yang dimaksud dengan webinar? 

2. Bagaimana yang dimaksud dengan literasi digital? 

3. Bagaimana yang dimaksud dengan revolusi industry 4.0? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Webinar 

Pemanfaatan webinar sebagai salah satu sumber belajar ditengah 

pandemi Covid-19 merupakan sebuah alternatif pembelajaran dirumah. 

Khasanah et al,. (2020:43). Dari rumah saja,tetap menjalankan physical 

distancing,tetapi ilmu pengetahuan tetap tersu upgrate. Dan dengan ini progam 

pemerintah untuk memutuskan rantai penyebaran Covid-19 bisa terwujud,dan 

cita cita tujuan Negara dalam bidang pendidikan akan tercapai.  

Webinar menurut Mansyur et al.,(2019:26-27) adalah suatu 

seminar,presentasi,pengajaran ataupun workshop yang dilakukan secara 

online,tatap muka secara online yang disampaikan melalui media internet dan 

dapat dihadiri oleh banyak orang yang berada dilokasi berbeda-beda,pada 

kegiatan webinar seseorang dapat berinteraksi secara langsung melalui 

gambar(video)ataupun chat.
1
  

Webinar gabungan dari kata “Web” dan “Seminar”. Selain istilah 

Webinar ada beberapa yang menggunakan istilah “Web Seminar”, “Web 

Conferencing”. Menurut Kamus Dictionary of Information and Library 

Management Webinar adalah “a seminar given over the internet”. Sedangkan 

Sharat Sharan dan John Carucci “a webinar is a communication between two 

or more individuals over the internet that uses audio, video and interactive 

technology”.
2
 Istilah webinar saat ini umumnya digunakan untuk seminar atau 

kursus pelatihan yang diadakan melalui internet, baik dengan biaya atau gratis. 

3
 

                                                           
1
 I Gede Dharma Gunawan, I ketut Suda, Kadek Hengki Primayana, “Webinar Sebagai Sumber 

Belajar Di Tenggah Pandemi Covid-19”, Jurnal Agama dan Budaya(PURWADITA),Vol.4,No.2(2020) 
hlm.130 

2
 Nurma Harumiaty, “Belajar Mandiri Menggunakan Webinar untuk Meningkatkan 

Kompetensi Pustakawan di Indonesia”, Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia - Jawa 

Timur (FPPTI-JATIM), 2016, hlm. 301 
3
 Nanang Durahman, Zeni Muhammad Noer, “Aplikasi Seminar Online (Webinar) untuk 

Pembinaan Wirausaha Baru”, Jurnal Manajemen Informatika (JUMIKA), Vol. 6 No. 2(2019),  

hlm. 114 
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Oleh karena itu, partisipasi tidak terbatas pada lokasi tetap, tetapi 

membutuhkan akses internet. Lebih lanjut menurut Izza et al.,(2019:15) 

yaituntekhnologi webinar memiliki banyak manfaat dibidang pembelajaran 

online,memungkinkan untuk komunikasi reltime dan sinkron antara pembicara 

dan pendengar,mencakup jarak jauh untuk menjangkau audiens potensial,dan 

memungkinkan untuk mengarsipkan informasi berbasis web untuk digunakan. 

Webinar memiliki kelebihan yaitu menurut Durahman,Noer & Hidayat 

(2019:114) kelebihan webinar sebagai berikut.  

a. Pengehmatan biaya karena biaya perjalanan dan waktu perjalanan yang 

lebih rendah. 

b. Informasi peserta independen dari lokasi 

c. Adminitrasi mudah dan pendaftran peserta otomatis melalui perangkat 

lunak webinarh 

d. Mencapai banyak peserta sekaligus acara dapat disimpan dan 

dievaluasi bebas masalah 

Dengan adanya webinar dari berbagai disiplin ilmu 

tersebut,diharapkan dapat menjadi salah satu sumber belajar dan 

menambah pengetahuan bagi siswa,mahasiswa,kalangan akademis,dan 

juga masyarakat umum. Peserta webinar dapat bertanya secara aktif baik 

secara live maupun via chat. Selain itu webinar juga disiarkan secara 

langsung atau live interaktif menggunakan aplikasi seperti,aplikasi 

Zoom,Goegle meet,maupun tersiar secara live di chanel 

Youtube,Instagram,dan Facebook. Tentu hal ini menjadi akses yang sangat 

luas bagi peserta webinar untuk dapat menambah pengetahuan dengan 

mengikuti webinar tersebut.
4
  

Dari pemaparan diatas webinar dapat diartikan sebagai suatu 

seminar, presentasi, pengajaran ataupun workshop yang dilakukan secara 

online, tatap muka secara online yang disampaikan melalui media internet 

                                                           
4
 I Gede Dharma Gunawan, I ketut Suda, Kadek Hengki Primayana, “Webinar Sebagai Sumber 

Belajar Di Tenggah Pandemi Covid-19”, Jurnal Agama dan Budaya(PURWADITA),Vol.4,No.2(2020) 
hlm.131 
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dan dapat dihadiri oleh banyak orang yang berada di lokasi berbeda-beda, 

pada kegiatan webinar seseorang dapat berinteraksi secara langsung 

melalui gambar (video) ataupun text (chat). 

B. Literasi digital 

Telah banyak definisi tentang “literasi digital”diketenggahkan oleh 

para ahli. Dalam buku klasik Gilster(1997),literasi digital didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam 

perbagai format yang berasal sari berbagai sumber yang disajikan melalui 

computer. Istilah ini menggalami pengkususan dan peluasan makna. Definisi 

mutakhir ditenggahkan oleh Hobbs (2017),yang menggemukakan bahwa 

literasi digital merupakan konstelasi pengetahuan,kketarampilan,dan 

kompetensi kompetensi yang diperlukan untuk berkembang dalam budaya 

yang didominasi oleh tekhnologi.  

Dengan memperhitungkan bahwa pada masa kini 

informasi,hiburan,dan persuasi tersebar baik secara digital maupun 

pribadi,hubungan social dan prodesional dikembangkan melalui interaksi 

media social,sama hal nya dengan media masa dan bidaya poluler. Dengan 

demikian,semua orangmemerlukan kemampuan untuk dapat 

mengakses,menganalisis,mencipta,melakukan refleksi,dan bertindak 

menggunakan beraneka ragam perangkat digital,berbagai bentuk ekspresi,dan 

strategi komunikasi. Dengan pernayataan lain,semua orang memerlukan 

untuk memiliki kemampuan dalam literasi digital.  

Menunjuk pada laporan dari Australian Government (2016),literasi 

digital melibatkan pengetahuan tentang bagaimana menggunkan serangkaian 

peragkat tekhnologi untuk menemukan informasi,memecahkan masalah atau 

tugas tugas yang rumit. Selainitu istilah ini juga merujuk pengetahuan tentang 

bagaimana bertindak secara aman dan bertanggung jawab secara online. 

Secara lebih spesifik,Hague (2011) mengungkapkan bahwa literasi digital 

merujuk pada keterampilan-keterampilan,pengetahuan,dan pemahaman untuk 

menggunkan tekhnilogi baru dan media untuk mencipta da berbagi 
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pemaknaan. Litrasi digital juga merujuk pada pengetahuan tentang bagaimana 

tekhnologi komunikasi memberi dampak terhadap makna yang 

mengikutinya,dan kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan pengetahuan yang tersedia dalam jejaring web.
5
 

C. Revolusi Industri 4.0 

Istilah revolusi industry diperkenalkan oleh Friendrich Engels dan 

Lous-Augueste Blanqui di pertengahan abad ke-19. Revolusi industry ini pun 

sedang berjalan dari masa ke masa. Dekade terakhir ini sudah dapat disebut 

memasuki fase ke empat 4.0. perubahan fase ke fase memberi perbedaan 

artikulatif pada sisi kegunaanya. Fase ke empat (4.0) telah menghadirkan 

digitalisasi dan otomatisasi perpaduan internet dengan manfaktur. 

Revolusi industry keempat adalah sebuah kondisi pada abad ke-

21,ketika terjadi perubahan besar besaran diberbagai bidang lewat perpaduan 

tejhnologi yang mneguranggi sekat-sekat antara dunia fisik,digital,dan biologi. 

Revolusi ini ditandai dengan kemajuan tekhnologi dalam berbagai 

bidang,khususnya kecerdasan buatan,robot,blocckhain,tekhnologi 

nano,computer kuantrum,biotekhnologi,ntenet of things,percetakan 3d,dan 

kendaaan tanpa awak.  

Sebagaimana revolusi terdahulu,revolusi industry keempat berpotensi 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat diseluruh dunia. Namun kemajuan di 

bidang otimatisasi dan kecedasan buatan telah menimbulakan kekhawatiran 

bahwa mesin mesin suatu hari akan mengambil alih pekerjaan manusia. Selain 

itu revolusi revolusi sebelumnya masih dapat menghasilkan lapangan kerja 

baru untuk menggantikan pekerjaan yang diambil alih oleh mesin,sementara 

kalinini kemajuan kecerdasan buatan dan otomatisasi dapat menggantikan 

tenaga kerja manusia secara keseluruhan yang digantkan oleh tekhnologi dan 

robotic.  

                                                           
5
 Hary Soedarto Harjono “Literasi Digital:Prospek dan Implementasi dalam Pembelajaran 

Bahasa”Jurnal.Pendidikan Bahasa Dan Sastra (PENA)Vol.8  NO.1 Tahun 2018 
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Pengertian revolusi industry 4.0 menurut Kagerman dkk(2013) bahwa 

industry 4.0 adalah intergrasi dari cyber physical system(cps) dan internet of 

things and service ke dalam proses industry meliputi manfaktur dan logistic 

serta proses lainnya. Dengan adanya tekhnologi saat ini revolusi industry 4.0 

berdampak pada kehidupan manusia diseluruh dunia. Revolusi industry 4.0 

semua proses dilakukan secara system otomatisasi di dalam semua proses 

aktivitasi,dimana perkembangan tekhnologi internet semakin erkembang tidak 

hanya menghubungkan manusia seluruh dunia namun juga menjadi suatu 

basis bagi proses transaksi perdagangan dan transportasi secara online. 
6
 

  

                                                           
6
 Nurdianita Fonna, “Pengembangan Revolusi Industri 4.0 dalam Berbagai Bidang”hlm.9 
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BAB III 

TUJUAN,MANFAAT DAN KERANGKA 

 PEMECAH MASALAH 

A. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari dilaksanakannya webinar dengan tema “Literasi Digital 

Dalam Menghadapi Revolusi 4.0 Di Tengah Pandemi” adalah : 

1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat umum tentang penerapan 

literasi digital dalam menghadapi perkembangan tekhnologi 

2. Mengajaknmasyarakat untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan untuk 

menggunakan media digital atau media social secara 

bijak,cerdas,sehat,dan tentunya tidak melanggar hokum 

B. Manfaat Kegiatan 

Manfaat dari dilaksanakannya webinar dengan tema “Literasi Digital 

dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0 Tengah Pandemi” adalah : 

1. Mendapatkan wawasan dan informasi baru 

2. Meningkatkan kemampuan seseorang dalam merangkai kata yang 

bermakna dalam bermedia sosial 

3. Meningkatkan kemampuan individu untuk lebih kritis dalam berfikir serta 

memahami informasi 

C. Kerangka Pemecahan Masalah 

Saai ini kita sedang mengalami masa masa sulit yang dihadapi hamper 

seluruh manusia didunia. Pendemi telah masuk kebeberapa aspek 

kehidupan,mulai dari kesehatan,pendidikan,social,budaya,ekonomi serta 

bidang bidang lainnya. Dampak pandemi sangat dirasakan oleh semau 

manusia yang ada dinuia,termasuk kita yang berada di Indonesia. Bagaiamana 

tidak semua kegiatan dibatasi oleh peraturan pemerintah guna untuk memutus 

rantai penyebaran virus. Namun tidak perlu khawatir dengan kondisi seperti 

ini karena kegiatan kegiatan bisa tetap dilakukan meskipun dari rumah. Kita 

bisa memanfaatkan tekhnologi dan digitalisasi yang teleh tersedia.  
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Diera sekarang kita tidak bisa melarikan diri dari informasi,karena hari 

ini kita hidup di era kebebasan informasi yang sangat luar biasa dan yang 

sebenarnya diperlukan adalah literasi informasi khususnya informasi digital 

yang hanya bisa didapatkan melalui edukasi,bukan melalui restriks. Oleh 

karena itu masyarakat diharapkan untuk mengikuti perkembangan zaman agar 

tidak ketinggalan informasi. Maka untuk mengatasi hal tersebut masyrakat 

harus memiliki kemampuan yang dikenal dengan istilah literasi media dan 

literasi digital.  

Literasi yang secara sederhana dapat diartikan sebagai melek 

huruf,kemapuan dan kecakapan baca tulis kini semakin terus digali dan 

disosialisikan kepada khalayak. Terlebih bagi setelah terjadinya ledakan 

informasi. Kecakapan dan kecerdasan untuk menyaring informasi tersebut 

harus memiliki seseorang dalam memilah informasi yang baik dan buruk. 

Sehingga sebagau mahasiswa yang menjadi anggota KKN VDR 020 

gelombang II tahun 2021,kami mengdakan webinar yang bertema “Literasi 

Digital Dalam Menghadapi Revolusi 4.0 di Tenggah Pandemi”dengan tujuan 

untuk memberi wawasan kepada khalayak ramai utentang bagaiaman cara kita 

bersikap dalam bermedia social yang baik dan benar.Untuk memperoleh 

informasi yang akurat maka kelompok kami mendatangkan barasumber yang 

ahli dibidang ini. dengan diadakan nya webnar ini diharapakan masyarakat 

mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan bisa diterapkan dalam kehidupan 

sehari hari.  
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BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Realisasi Pemecahan Masalah 

Persiapan Kegiatan pengabdian pada masyarakat 

Sebelum melaksanakan sebuah kegiatan, kelompok kami melakukan 

persiapan terlebih dahulu supaya kegiatan yang akan dilaksanakan berjalan 

dengan baik. Mulai dengan membagi jobdesk masing-masing, menyusun 

tema kegiatan, mencari media partner, menghubungi narasumber atau 

pemateri, berbincang – bincang dengan narasumber atau pemateri, 

membrifing narasumber atau pemateri, mempersiapkan audio untuk kegiatan 

webinar. 

Rincian persiapan kegiatan 

Tanggal Persiapan Yang Dilakukan Penanggung 

Jawab 

20/08/2021 Koordinasi dengan DPL via Whatsap Firdeva 

20/08/2021 Menentukan jobdesc masing-masing 

anggota 

Firdeva 

21/08/2021 Menentukan tema webinar Semua anggota 

22/08/2021 Koordinasi kembali dengan DPL terkait 

tema webinar 

Dita 

23/08/2021 Mencari Narasumber Firdeva 

23/08/2021 Menghubungi Narasumber Firdeva 

23/08/2021 Koordinasi dengan anggota via zoom Alfi 

24/08/2021 Menshare pamflet ke media sosial Heldina 

24/08/2021 Membuat grup whatsap untuk peserta 

webinar 

Alfi 

25/08/2021 Pembuatan sertifikat  Fajarudin 

27/08/2021 Gladi bersih Alfi 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Setelah menyusun rencana kegiatan Webinar, dilaksanakanlah kegiatan 

Webinar pada tanggal 27 Agustus 2021 pukul 14.00-selesai. Untuk narasumber 

yaitu Dr. Nasrul Syarif, S.Sos.I, M.Si. Webinar tersebut juga dihadiri oleh Ibu 

Dian Faricha, SH.,MH sebagai Keynote Speaker dan selaku Dosen Pembimbing 

Lapangan. Dimoderatori oleh Muhammad Athiril Faizin selaku anggota dari 
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divisi moderasi beragama. Susunan acara kegiatan Webinar dengan tema 

“Literasi Digital Dalam Menghadapi Revolusi 4.0 di Tengah Pandemi” 

Terlampir. 

B. Khalayak Sasaran 

Sasaran dari kegiatan Webinar ini yaitu masyarakat umum dalam hal 

literasi digital ditengah pandemi. Dan juga peserta Webinar ini yaitu 49 

peserta dari umum dan anggota KKN VDR 020. Dikarenakan Webinar 

mengusung tema “Literasi Digital Dalam Menghadapi Revolusi 4.0 di 

Tengah Pandemi”, maka target peserta Webinar ini yaitu dalam lingkup 

masyarakat umum dan juga diikuti oleh mahasiswa dari berbagai daerah dan 

praktisi pendidikan. 

C. Relevansi bagi Masyarakat 

Di era New Normal seperti sekarang ini, semuanya serba digital. Maka 

dari itu kami mengadakan kegiatan webinar dengan tema Literasi Digital 

Dalam Menghadapi Revolusi 4.0 di Tengah Pandemi, sekaligus bisa 

dijadikan pelatihan untuk masyarakat agar mereka bisa menghadapi 

perkembangan zaman di tengah pandemi ini. 

D. Hasil Kegiatan 

Hasil dari kegiatan Webinar dengan tema “Literasi Digital Dalam 

Menghadapi Revolusi 4.0 di Tengah Pandemi” yaitu para peserta 

memperoleh ilmu baru dari narasumber dan dapat mengaplikasikannya 

selama di tengah pandemi ini. Faktor pendukung kegiatan Webinar dengan 

tema “Literasi Digital Dalam Menghadapi Revolusi 4.0 di Tengah Pandemi” 

yaitu narasumber Bapak  Dr. Nasrul Syarif, S.Sos.I, M.Si dalam penyampaian 

materi sangat bagus dan bermanfaat bagi peserya webinar. Faktor pendukung 

lainnya yaitu kerjasama yang baik dengan anggota kelompok dalam 

mensukseskan kegiatan Webinar. Sedangkan faktor penghambat kegiatan 

Webiar yaitu kurang aktifnya anggota dalam mensukseskan kegiatan 

Webinar, keadaan media dan internet yang kurang memadai seperti sinyal 
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susah, handphone atau laptop yang terkadang macet, audio atau speaker tidak 

bunyi secara tiba – tiba. Dikarenakan kegiatan ini lebih bersifat ke virtual atau 

online, jadi koordinasi dengan anggota lainnya juga terhambat seperti adanya 

miss komunikasi, kurang paham dengan tugas masing – masing anggota, 

kurang gercep (gerak cepat), dan anggota terkadang menunggu perintah 

terlebih dahulu yang mengakibatkan tergesa – gesa dalam melaksanakan 

tugasnya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Webinar “Literasi Digital Dalam Menghadapi Revolusi 4.0 diTengah 

Pandemi” berhasil menarik minat masyarakat luas untuk mengikuti 

serangkaian acara dan berdiskusi secara langsung mengenai literasi digital dan 

revolusi 4.0. dengan mengikuti webinar ini masyarakat sudah selangkah lebih 

maju untuk mendapatkan pengetahuan baru megenai literasi digital dan cara 

bersosial medi yang baik dan benar sehingga tidak menyalahi hukum yang 

ada. Pelaksanaan webinar yaitu pada tgl 27 Agustus 2021 via Zoom dan Live 

Youtube.  

Terdapat narasumber dari ahli tekhnologi sehingga materi bisa 

tersampaikan dengan baik dan jelas. Narasumber yang mengisi webinar ini 

sesuai dengan kondisi dan menjawab semua tentang bagaimana cara  

menghadapi perkembanggan tekhnologi saat ini. diharapkan para peserta 

webinar mendapatkan ilmu dan mengambilnya kemudia menerapkannya.  

B. Saran 

Saran ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kegiatan 

virtual yang sudah dilaksanakan dan supaya menjadi evaluasi untuk kegiatan 

selanjutnya. 

1. Meningkatkan koordinasi antar anggota 

2. Semau anggota diharapkan lebih aktif lagi dalam kegiatan 
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HALAMAN PENGESAHAN 

1. Judul     : Laporan Kegiatan KKN VDR  

       Kelompok 020  

2. Ketua Kelompok   : Abdurrahman Assyidiqi Firdeva 

3. Data DPL 

Nama     : Dr. Dian Ferricha, SH.,M.H 

NIP/NIDN    : 198412292018012001 

Pangkat/Golongan   : 3b/ Asisten Ahli 

4. Jumlah Anggota Pelaksana  : 12 

5. Jangka Waktu Kegiatan  : 40 hari 

6. Bentuk Kegiatan   : Kegiatan Sosial Virtual dari Rumah 

7. Sumber Dana     : Iuran anggota KKN-VDR 020 

 

Mengetahui,        

DPL KKN VDR.20    Ketua Pelaksana   

       

     
Dr. Dian Ferricha,SH.,M.H   Abdurrahman Assyidiqi Firdeva 

NIP. 198412292018012001   NIM.12305183065 

 

Menyetujui, 

Ketua LP2M UIN SAYYID ALI RAHMATULLAH 

 

 

Dr. Ngainun Na’im,M.H.I 
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RINGKASAN 

PENYALURAN DONASI ALIANSI LINTAS KELOMPOK KKN PANTI 

ASUHAN SUMBERGEMPOL TULUNGAGUNG 

 

 

Gerakan open donasi oleh aliansi antar kelompok KKN-VDR gelombang 

2 tahun 2021 ini dilakukan oleh 10 kelompok KKN-VDR. Hal tersebut dilakukan 

untuk melakukan galang dana agar dapat mendapatkan donasi yang lebih banyak 

dan lebih menyebar. Open donasi tersebut di salurkan kepada panti asuhan yang 

ada di Sumbergempol Tulungagung oleh salah satu kelompok KKN-VDR 020. 

Donasi tersebut berupa uang, sembako dan kebutuhan pokok lainnya yang 

disalurkan pada tanggal 22 Agustus 2021.  

Donasi atau penggalangan dana merupakan suatu kegiatan yang 

memerikan wadah pengumpulan dana yang bersifat sukarela tanpa adanya batasan 

dan tidak mengharapkan imbalan atau keuntungan. Penggalangan dana tersebut 

bisa melalui penyaluran langsung maupun transfer ke bank yang telah disediakan 

oleh penyelenggara. Menurut Dewantry (2015), “Donasi adalah suatu pemberian 

yang mempunyai sifat sukarela dengan tanpa adanya imbalan bersifat keuntungan, 

walaupun pemberian donasi dapat berupa makanan, barang, pakaian, mainan 

ataupun kendaraan akan tetapi tidak selalu demikian, pada peristiwa darurat 

bencana atau dalam keadaan tertentu lain.  

Panti Asuhan merupakan lembaga yang bergerak di bidang sosial untuk 

membantu anak-anak yang sudah tidak memiliki orang tua. Di dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia / KBBI (2001), panti asuhan merupakan sebuah tempat 

untuk merawat dan memelihara anak-anak yatim atau yatim piatu. Menurut data 

dari Kementerian Sosial Indonesia pada tahun 2017 (www.kemsos.go.id) 

menjelaskan bawah jumlah panti asuhan di seluruh Indonesia diperkirakan antara 

5.000 s.d 8.000 yang mengasuh sampai setengah juta anak. Pemerintah Indonesia 

hanya memiliki dan menyelenggarakan sedikit dari panti asuhan tersebut, lebih 

dari 99% panti asuhan diselenggarakan oleh masyarakat, terutama organisasi 

keagamaan. 
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TIM PELAKSANA KEGIATAN PENYALURAN DONASI 

 

Pelindung                                  : Rektor IAIN Tulungagung  

Prof. Dr. Maftukhin, M.Ag. 

Penasehat                    : Dosen Pembimbing Lapangan KKN 

VDR 020  

Dr. Dian Ferricha, S.H., M.H. 

Penanggung Jawab : Badan Pengurus Harian  

Dita Silvia Evianti (Bendahara) 

Risma Oetari Nur Biyantari (Sekretaris) 

 

Anggota Divisi Virtual  

Heldina Devitasari 

 

 

 

DESKRIPSI TUGAS 

Penasehat 1. Memberikan masukan terhadap kegiatan 

open donasi 

2. Mengawasi penanggung jawab dalam 

menjalankan tugasnya  

Penanggung jawab  1. Melakukan koordinasi dengan panitia Open 

Donasi 

2. Mencari dan menghubungi pihak penyaluran 

dana  

3. Melaksanakan dan menyerahkan donasi 

terhadap lembaga terkait.  
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Disamping itu, terimakasih kepada:  

1. Dr. Maftukhin, M.A. selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri Tulungagung 

yang telah mengizinkan kami untuk menuntut ilmu di lembaga ini; 
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3. Serta semua pihak yang telah membantu menyelesaikan laporan ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Masalah 

Saat ini, masyarakat di Indonesia sedang dalam kondisi pandemi covid-19, 

yang menyebabkan berbagai permasalahan baik kesehatan, sosial, ekonomi, 

dan lain sebagainya. Kondisi ini dapat menyebabkan terinfeksi penyakit 

pernafasan yang sangat cepat menular hingga dapat menyebabkan kematian. 

Tingkat kematian kini sangat melambung di Indonesia. Akan tetapi, tingkat 

kesembuhan juga mengalami kenaikan sekarang ini, karena sudah 

diadakannya corona vaksin oleh pihak pemerintah.  

Seluruh masyarakat di dunia juga merasakan hal yang sama. Pandemi ini 

menyebabkan perekonomian menjadi turun secara drastis, bagaimana tidak, 

seluruh kegiatan ekspor impor terhambat, penjualan yang semakin menurun, 

tingkat phk semakin melonjak karena tidak adanya pendapatan yang mempu 

untuk membayar upah karyawan. Dengan adanya phk ini, tingkat 

pengangguran semakin meningkat, dan juga berkurangnya pendapatan untuk 

mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. 

 Dari analisis permasalahan tersebut, kami dari kelompok KKN VDR 020 

mempunyai solusi untuk membantu masyarakat yang terkena dampak covid-

19 yaitu dengan mengadakan penggalangan dana atau bisa disebut dengan 

open donasi untuk masyarakat umum. Yang nantinya hasil dari penggalangan 

dana ini sepenuhnya akan diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan 

terlebih kepada masyarakat yang terkena dampak covid-19 khususnya di 

daerah Kabupaten Tulungagung ini.  

Antusias dari donatur dan anggota kelompok KKN VDR 020 ini sangat 

besar, sehingga acara ini dapat terealisasi dengan baik. Tanpa adanya 

halangan suatu apapun. Semua juga berkat ridho Allah SWT dan kerjasama 

antar anggota satu dengan anggota lainnya. Dan tidak lupa juga dukungan 

dari dosen pembimbing lapangan dari kelompok 020 ini. Atas arahan beliau 

juga acara ini dapat terlaksana dengan baik.  
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B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi masalah : 

1. Pembahasan mengenai donasi 

2. Pembahasan mengenai infaq/shodaqoh 

 

Rumusan Masalah :  

1. Apa yang dimaksud dengan donasi? 

2. Apa yang dimaksud dengan infaq/shodaqoh? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Donasi 

Donasi menurut Kamus Besar Indonesia, donasi merupakan 

sumbangan tetap (berupa uang) dari penderma kepada perkumpulan, dapat 

diartikan juga sebagai pemberian atau hadiah (KBBI,2015).  

Donasi adalah uang sumbangan kepada suatu perkumpulan 

(organisasi), dalam hal jika ingin berdonasi biasanya diberikan kepada suatu 

organisasi atau kelompok yang telah memiliki program khusus (BMT 

Marwah, 2014) 

Berdasarkan pengertian diatas maka donasi adalah dana yang berasal 

dari seseorang yang rela memberikan uang atau barangnya dengan ikhlas 

yang kemudian disalurkan atau dikumpulkan untuk diserahkan ke organisasi 

yang telah memiliki program khusus kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya untuk memenuhi kebutuhannya.  

 

B. Pengertian Infaq dan Shadaqoh  

Infaq adalah pengeluaran sukarela yang dikeluarkan seseorang setiap 

memperoleh rezeki dan sebanyak yang dikehendakinya. Allah memberikan 

kebebasan kepada pemiliknya untuk menentukan jenis harta, dan jumlah yang 

ingin diserahkan ( Zen, 2010:5). 

Shodaqoh adalah pemberian sukarela yang dikeluarkan oleh seseorang 

kepada orang lain, terutama kepada orang-orang miskin setiap kesempatan 

terbuka yang tidak ditentukan baik jenis, jumlah maupun waktunya, sedekah 

tidak terbatas pada pemberian yang bersifat material saja tetapi juga dapat 

berupa jasa yang bermanfaat bagi orang lain. Shodaqoh mempunyai cakupan 

yang sangat luas dan dgunakan Al-Qur’an untuk mencakup segala jenis 

sumbangan ( Zen, 2010:3). 
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BAB III 

TUJUAN, MANFAAT DAN KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

 

A. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan virtual open donasi bersama beberapa 

kelompok KKN (dalam sebuah aliansi) ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang 

membutuhkan (dalam hal ini ditujukan untuk Panti Asuhan 

Sumbergempol Tulungagung). 

2. Untuk menumbuhkan kesadaran untuk ber-empati dan juga saling 

peduli kepada sesama di masa pandemi covid-19 

 

B. Manfaat Kegiatan 

Manfaat dari kegiatan open donasi yang telah dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Dapat menumbuhkan jiwa kepedulian terhadap sesama 

2. Dapat membantu orang-orang yang memang membutuhkan agar 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

3. Dapat membangun suatu relasi baru dengan rekan-rekan satu 

aliansi, pihak panti asuhan, serta donatur 

4. Dapat melatih mahasiswa untuk menjadi mudah berbaur serta 

bekerja sama dalam suatu perkumpulan (dalam hal ini dengan 

beberapa kelompok KKN yang tergabung dalam aliansi) 

 

C. Kerangka Pemecahan Masalah 

Dua tahun kebelakang menjadi masa-masa sulit yang harus dihadapi oleh 

hampir seluruh manusia di dunia. Pandemi telah masuk ke berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari kesehatan, pendidikan, sosial, budaya, ekonomi serta 

bidang-bidang lainnya. Dampak pandemi terhadap ekonomi tentu menjadi 

salah satu yang amat disoroti oleh berbagai kalangan. Bagaimana tidak, setiap 

kegiatan ekonomi di masa pandemi harus mulai dibatasi, demi menekan 

peningkatan angka positif covid-19. Meski begitu, kini setiap pelaku ekonomi 
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sebenarnya tidak perlu terlalu khawatir dengan kondisi ini, sebab kegiatan 

ekonomi dapat dilakukan dengan cara-cara baru, seperti dengan pemanfaatan 

teknologi dan digitalisasi. 

Selain itu, sebab dari kondisi ekonomi yang selalu menjadi topik yang 

menarik untuk diperbincangkan adalah karena dalam menjalani kehidupan, 

manusia tidak akan bisa lepas dari kegiatan ekonomi. Seperti misalnya dalam  

mengolah masakan untuk makan, manusia perlu untuk melakukan transaksi 

pembelian bahan-bahan dasar seperti beras, sayuran, daging, dan sebagainya. 

Kemudian jika manusia ingin membeli kebutuhan yang lokasinya cukup jauh 

dari rumah, manusia perlu tambahan biaya untuk membeli bensin, biaya 

memesan ojek, ongkos kendaraan umum, dan sebagainya. Intinya, kegiatan 

ekonomi memang akan selalu dilakukan agar manusia tetap bisa memenuhi 

kebutuhan ekonomi untuk bertahan hidup.  

Itulah sebabnya, di masa pandemi ini pihak pemerintah pun telah banyak 

memberikan bantuan-bantuan sosial, baik tunai ataupun non tunai kepada 

masyarakat yang membutuhkan. Sebab, mobilitas masyarakat yang terbatas 

harus diimbangi pula dengan tetap terpenuhinya kebutuhan ekonomi mereka. 

Sehingga, sebagai mahasiswa yang menjadi peserta KKN VDR 020 

gelombang II tahun 2021, kami menelurkan ide untuk membuka donasi serta 

kemudian menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan dana 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. 

Untuk memperoleh hasil donasi yang lebih maksimal atau setidaknya 

memang cukup untuk disumbangkan, akhirnya kelompok KKN VDR 020 

sepakat untuk bergabung dalam sebuah aliansi. Di mana aliansi tersebut 

mencakup beberapa kelompok KKN VDR yang memiliki tujuan yang sama, 

yaitu memberi jalan bagi orang-orang yang ingin berbagi, serta membantu 

mereka yang memang perlu untuk dibantu. Apalagi di masa sulit seperti ini, 

kepekaan akan kepedulian harus senantiasa diasah, sebab sebagai generasi 

muda yang dikenal sedang menempuh pendidikan tinggi, mahasiswa harus 

bisa mengajak dan memberi contoh yang baik di manapun mereka berada. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Realisasi Pemecahan Masalah 

Dalam praktik secara nyata (realisasi kegiatan open donasi), ada beberapa 

tahapan yang kami laksanakan, yaitu sebagai berikut: 

1. Persiapan kegiatan 

Bentuk persiapan yang dilakukan oleh kelompok KKN VDR 020 

adalah melakukan perumusan awal terkait program donasi apa yang 

akan dilaksanakan. Kemudian kami sepakat untuk membuka donasi 

berupa uang yang akan disalurkan kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan. Dan karena kami bertujuan untuk membantu dengan 

besaran yang setidaknya cukup atau layak untuk diberikan kepada 

mereka yang membutuhkan, kami sangat berharap bisa menjangkau 

banyak donatur guna membantu dengan jangkauan yang juga lebih 

luas. Dengan alasan tersebut, kami (anggota kelompok KKN VDR 

020) kemudian mencoba untuk mencari info dari rekan-rekan KKN 

VDR kelompok yang lain terkait pelaksanaan donasi.  

Setelah itu, kami berhasil mendapatkan informasi pada tanggal 16 

Agustus 2021, di mana akhirnya kami bergabung dengan sebuah 

aliansi yang terdiri dari 10 kelompok KKN VDR, yaitu: 

1.) KKN VDR 03 

2.) KKN VDR 09 

3.) KKN VDR 11 

4.) KKN VDR 20 

5.) KKN VDR 21 

6.) KKN VDR 32 

7.) KKN VDR 40 

8.) KKN VDR 44 

9.) KKN VDR 58 

10.) KKN VDR 62  
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Dalam pelaksanaan open donasi ini, setiap kelompok telah sepakat 

untuk mendapat target perolehan donasi sebesar Rp700.000,- dengan 

kategori donasi bisa berupa uang atau juga barang (seperti misalnya 

berupa sembako). Dari seluruh kelompok KKN VDR, harus ada 

setidaknya satu orang perwakilan untuk siap siaga jika perlu dilakukan 

rapat atau juga saat nanti donasi disalurkan. Dari kelompok KKN 

VDR 020 sendiri, untuk perwakilan anggota diwakili oleh dua orang 

anggota kelompok, yaitu Dita Silvia Evianti selaku bendahara dan 

Risma Oetari Nur Biayantari selaku sekretaris KKN VDR 020.  

 

2. Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan benar-benar direaliasikan ketika pamfet telah selesai 

dibuat dan siap untuk dibagikan di setiap media sosial, baik media 

sosial kelompok ataupun media sosial milik setiap anggota KKN yang 

tergabung dalam aliansi. Di mana pamflet sudah mulai bisa dibagikan 

sejak tanggal 16 Agustus 2021. Sementara untuk donasi sendiri, para 

donatur yang ingin menyalurkan bantuan bisa langsung melakukan 

transfer ke nomor rekening salah satu anggota aliansi yang bernama 

Melinda Yunita Sari, yaitu anggota KKN VDR 40. Di mana 

penyaluran donasi/transfer bisa mulai dilakukan sejak tanggal 16-22 

Agustus 2021. 

  

B. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari pelaksanaan kegiatan ini tentu saja adalah pihak-

pihak yang membutuhkan, dan di sini kami memutuskan untuk fokus 

penerima dana adalah pihak Panti Asuhan Sumbergempol, Tulungagung. 

Pemilihan sasaran panti asuhan bukan tanpa alasan, di mana panti asuhan 

tentu dihuni oleh banyak orang yang tidak seberuntung orang-orang yang 

hidup/tinggal di rumah bersama kedua orang tua serta sanak keluarga yang 

lengkap dan saling menyayangi. Sehingga mereka perlu dan memang sudah 

sepatutnya untuk dibantu. 

Selain itu, kami khususnya dari kelompok KKN VDR 020 turut mengikuti 
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dan melaksanakan penyaluran donasi ke panti asuhan adalah sebagai wujud 

bahwa kami memenuhi perspektif sosial yang menyatakan bahwa 

memberikan sumbangan adalah sesuatu yang wajib secara mutlak untuk 

dilakukan. 

 

C. Relevansi bagi Masyarakat 

Relevansi kegiatan bagi masyarakat, yang pertama, akan membuat 

masyarakat memiliki kesadaran untuk menumbuhkan kepedulian terhadap 

sesama. Sebab di masa pandemi ini, setiap orang merasakan dampak yang 

beragam, mulai dari golongan yang kaya sampai pada golongan yang dapat 

dikatakan kurang mampu/miskin. Sehingga dalam kondisi ini, bagi 

masyarakat yang memiliki simpanan/tabungan yang cukup, pasti masih bisa 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, meskipun mobilitasnya terbatas. 

Namun bagi mereka yang masuk kategori kurang mampu dan dibatasi 

aktivitasnya untuk memperoleh penghasilan, maka tentu mereka akan 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Hidup harus terus berlanjut, meskipun pandemi belum mereda. Dan itu 

berlaku untuk setiap orang yang masih menjalani kehidupan meskipun di 

tengah pandemi. Dengan kegiatan donasi ini, khususnya kelompok KKN 

VDR 020 menyimpan begitu besar harapan agar dapat membantu sesama 

yang mengalami kesulitan dari sisi keuangan. Di mana meskipun mereka 

miskin/kurang mampu, namun mereka berhak untuk tetap hidup dan 

melanjutkan kehidupan. 

Selain itu membantu golongan masyarakat yang kurang mampu juga 

sangat dianjurkan dalam Islam. Di mana kondisi miskin dalam pandangan 

Islam dapat membahayakan akhlak, logika pemikiran, keluarga, serta 

masyarakat yang lebih luas. Kemiskinan yang nampak, namun dengan sengja 

kita biarkan maka perlahan bukan tidak mungkin kemiskinan atau 

ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup akan bermuara pada 

tindakan melupakan Allah atau membuat manusia menjadi menjauhkan diri 

dari rahmat Allah Swt. Seperti misalnya, begitu banyak ragam tindak 

kriminal yang diberitakan dengan latar belakang kondisi hidup yang miskin. 
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Menyalurkan bantuan/donasi juga merupakan salah satu bentuk proses 

redistribusi pendapatan dalam Islam, yaitu adanya aliran dana serta uluran 

tangan dari golongan mampu/kaya kepada golongan kurang mampu/miskin. 

Sehingga penyaluran donasi diharapkan dapat sesuai dengan prinsip-prinsip 

redistribusi dalam Islam, yaitu meliputi: 

 Dapat memenuhi kebutuhan semua makhluk 

 Dapat memberi dampak positif, baik bagi pemberi maupun bagi 

yang diberi 

 Adanya suatu kebaikan yang tercipta di antara golongan 

masyarakat kaya dan masyarakat miskin 

 Mampu mengurangi kesenjangan antara pendapatan dan kekayaan 

 Dapat dimanfaatkan untuk sumber daya alam dan aset tetap 

 Dapat menumbuhkan harapan pada orang/masyarakat yang diberi 

bantuan 

 

D. Hasil Kegiatan 

Tepat pada 22 Agustus 2021, donasi telah ditutup, di mana kabar baiknya 

adalah aliansi kami memperoleh besaran donasi yang ternyata melebihi 

target. Target semula yang sebesar Rp700.000,-, dalam realitanya, kami 

memperoleh donasi sejumlah Rp1.675.000,- dengan rincian donasi berupa 

uang sebesar Rp1.350.000,- dan donasi berupa sembako sebesar Rp325.000,-. 

Perolehan tersebut kemudian langsung disalurkan oleh beberapa 

perwakilan dari setiap kelompok KKN VDR dalam aliansi, yang juga 

dilakukan tepat di tanggal 22 Agustus bersamaan dengan hari penutupan 

donasi. Dengann bantuan yang telah disalurkan, diharapkan besaran donasi 

baik uang ataupun sembako bisa benar-benar bermanfaat bagi para penghuni 

Panti Asuhan Sumbergempol, Tulungagung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah penggalangan dana dan penyaluran 

donasi ini sangat dibutuhkan terlebih disaat kondisi seperti ini. Dimana 

seluruh masyarakat terkena dampak dari pandemi covid-19. Banyak korban 

phk dan tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarga kecilnya.  

Penyaluran donasi ini diharapkan mampu membantu masyarakat untuk 

mencukupi kebutuhannya sehari-hari. Meskipun tidak banyak yang dapat 

diberikan, tetapi semoga saja dapat memberikan manfaat bagi orang-orang 

yang membutuhkan.  

 

B. Saran  

Saran ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kegiatan virtual 

yang sudah dapat terlaksana dan supaya menjadi bahan evaluasi untuk 

kegiatan yang selanjutnya. 

1. Meningkatkan kerjasama dan kekompakan antar anggota 

2. Persiapan dan koordinasi lebih ditingkatkan kembali 

Diharapkan seluruh anggota mampu lebih aktif lagi dalam kegiatan 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. Jadwal Kegiatan Open Donasi 

 

No Waktu Kegiatan Tempat 
Penanggung 

Jawab 
Ket. 

1.  

08/08/2021 

Melaksanakan 

rapat secara virtual 

untuk 

mendiskusikan 

program donasi 

apa yang tepat 

untuk dilakukan 

Google Meet 

Abdurrohman 
Assyidiqi 

Firdeva (Ketua 
kelompok KKN 

VDR 020) 

  

2.  

16/08/2021 

Mendaftarkan 
kelompok KKN 
VDR 020 dalam 
sebuah aliansi 
(kumpulan 10 

kelompok KKN 
VDR) untuk 
menyalurkan 

donasi 

Chat Whatsapp 

Heldina 

Devitasari 

(Anggota Divisi 

Virtual KKN 

VDR 020) 

  

3.  

16/08/2021 
sampai 

22/08/2021 

Melakukan 
penyebaran 

pamflet  
Media Sosial 

Seluruh anggota 

10 kelompok 

KKN VDR 

yang tergabung 

dalam aliansi 

  

4.  
16/08/2021 

sampai 
22/08/2021 

Membuka donasi 
Transfer 
melalui 
rekening 

Melinda Yunita 

Sari (Anggota 

kelompok KKN 

VDR 40) 

  

5.  

20/08/2021 

Penyaluran atau 
transfer donasi dari 

kelompok KKN 
VDR 020 

Transfer 
melalui 
rekening 

Dita Silvia 

Evianti 

(bendahara 

KKN VDR 

020) 

  

6.  

22/08/2021 

Menyalurkan 
perolehan donasi 

kepada pihak Panti 
Asuhan 

Sumbergempol, 
Tulungagung 

Panti Asuhan 
Sumbergempol, 

Tulungagung 

Setiap 

perwakilan dari 

10 kelompok 

KKN VDR 

yang tergabung 

dalam aliansi. 
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Perwakilan dari 

KKN VDR 020 

 

Risma Oetari 

Nur Biyantari 

(sekretaris KKN 

VDR 020) 

dan  

Dita Silvia 

Evianti 

(bendahara 

KKN VDR 

020) 

 

 

2. Dokumentasi Kegiatan Open Donasi 

 

 

1. Rapat virtual melalui google meet untuk melakukan kegiatan open 

donasi bersama aliansi kelompok KKN-VDR  

 

 

 

 

2. Pamplet open donasi bersama kelompok aliansi KKN-VDR  
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3. Transfer dana donasi ke rekening yang menjadi penanggung jawab 

dana donasi   

 

 

 

4. Penyaluran donasi kepada Panti Asuhan Sumbergempol Tulungagung 
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yang diwakilkan oleh Dita Silvia Evianti dan Risma Oetari Nur 

Biyantari  
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LAPORAN KEGIATAN 

KULIAH KERJA NYATA VIRTUAL DARI RUMAH (KKN-VDR) 

KELOMPOK 020 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

NO NAMA MAHASISWA NIM 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12.  

Abdurrohman Assyidiqi Firdeva 

Ade Alfiandi 

Alfiyatus Sa’diyah 

Dita Silvia Evianti 

Heldina Devitasari 

Intan Purnamasari  

M. Fajarudin Al Amin 

Muhammad Athiril Faizin  

Risma Oetari Nur Biyantari 

Susi Retno Utami  

Uswatun Khasanah 

Via Ermi Nugraheni 

12305183065 

12405183092 

12402183013 

12403183029 

12401183037 

12103183052 

12205183254 

12101183034 

12405183212 

12402183070 

12102183158 

12402173095 

 

 

Dosen Pembimbing Lapangan 

Dr. Dian Ferricha, S.H., M.H. 

 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT 

UIN SAYYID ALI RAHMATULLAH TULUNGAGUNG 

 2021 
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HALAMAN PENGESAHAN 

1. Judul     : Laporan Kegiatan KKN VDR  

       Kelompok 020  

2. Ketua Kelompok   : Abdurrahman Assyidiqi Firdeva 

3. Data DPL 

Nama     : Dr. Dian Ferricha, SH.,M.H 

NIP/NIDN    : 198412292018012001 

Pangkat/Golongan   : 3b/ Asisten Ahli 

4. Jumlah Anggota Pelaksana  : 12 

5. Jangka Waktu Kegiatan  : 40 hari 

6. Bentuk Kegiatan   : Kegiatan Sosial Virtual dari Rumah 

7. Sumber Dana     : Iuran anggota KKN-VDR 020 

 

Mengetahui,        

DPL KKN VDR.20    Ketua Pelaksana   

       

     
Dr. Dian Ferricha,SH.,M.H   Abdurrahman Assyidiqi Firdeva 

NIP. 198412292018012001   NIM.12305183065 

 

Menyetujui, 

Ketua LP2M UIN SAYYID ALI RAHMATULLAH 

 

 

Dr. Ngainun Na’im,M.H.I 

NIP. 19750719 200312 1 002 
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RINGKASAN 

LAPORAN KEGIATAN LOMBA VIDEO KREATIF KEMERDEKAAN 

Pandemi ini sudah berlangsung lama dan hampir memasuki 2 tahun 

lamanya, sehingga melumpuhkan tatanan sosial dan pola hidup masyarakat. 

Memaknai Kemerdekaan di tengah pandemi ini, tradisi Agustusan itu juga 

berhenti karena wabah COVID-19. Peran yang kita ambil sebagai warga 

negara yang baik dalam ranah kemerdekaan, tentunya kita menjadi pribadi 

yang baik. Tidak perlu banyak pengertian yang harus kita jelaskan. Dengan 

menjadi pribadi yang baik, maka kita dan seluruh orang disekitar kita pasti 

akan terjaga keharmonisanya.  

Baik kita menjadi pelajar, petani, pedagang, nelayan, kuli, buruh aparat 

sipil negara, dokter, dan pekerjaan lain, kita harus saling memahami apa yang 

diharapkan para pendahulu kita sapai mereka ingin negara kita merdeka. 

Akibatnya tak ada kemeriahan dan kesemarakan, lapangan-lapangan desa dan 

kabupaten yang setiap Agustus dipenuhi masyarakat untuk menonton lomba 

atau hiburan menjadi lengang akibat dilarangnya berbagai macam bentuk 

kerumunan. Pandemi ini membuat hampir semua kegiatan menggunakan 

virtual, atau online. 

Alternatif untuk memeriahkan kemerdekaan yang ke-76, semua bentuk 

kegiatan tidak lepas dari kegiatan secara virtual, layaknya program kegiatan 

seperti lomba video kreatif ini. Lomba ini sangat menginspirasi para generasi 

millennial untuk ikut memeriahkan program KKN VDR 020. Jangkauan 

pengikut yang luas dari berbagai daerah dapat menjalin silahturahmi sesama 

tidak lepas dari edukasi program kegiatan yang nantinya dapat menciptakan 

relasi baru.  
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TIM PELAKSANA LOMBA VIDEO KREATIF KEMERDEKAAN 

 

Pelindung                                  : Rektor UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

 : (Prof. Dr. Maftukhin, M.Ag) 

Penasehat                    : Dosen Pembimbing Lapangan KKN 020 

 : (Dr. Dian Ferricha, SH., M.H.) 

Penanggung jawab (SC) : Ketua KKN 020  

 : ( Abdurrohman Assyidiqi Firdeva ) 

Ketua Pelaksana (OC) : M. Fajarudin Al Amin 

Sekertaris                                  : Intan Purnamasari 

Bendahara                                 : Heldina Devitasari 
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DESKRIPSI TUGAS 

Penasehat 3. Memberikan masukan terhadap kegiatan yang 

akan dibuat. 

4. Mengawasi penanggung jawab (SC) dalam 

menjalankan tugasnya  

Penanggung jawab (SC) 4. Bersama Ketua Pelaksana bertanggung jawab 

kepada Penasehat terhadap kegiatan 

5. Mengawasi Ketua Pelaksana (OC) dalam 

menjalankan tugasnya. 

6. Menerima laporan kegiatan dari Ketua 

Pelaksana (OC) 

7. Mengevaluasi masukan dan kegiatan bersama 

Ketua Pelaksana (OC) 

Ketua Pelaksana (OC) 1. Mengkoordinir / menggerakkan setiap 

pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal dan waktu 

yang ditetapkan 

2. Memantau / mengawasi jalannya proses 

pelaksanaan kegiatan 

3. Dalam mengemban tugas dan tanggung 

jawabnya, Ketua Pelaksana berkewenangan 

mengambil tindakan-tindakan administratif 

sesuai ketentuan-ketentuan dan prosedur yang 

berlaku 

Sekertaris                                  1. Menyiapkan surat-surat untuk pelaksaan 

kegiatan. menyiapkan rapat dan mencatat semua 

hasil rapat kepanitiaan.  

2. Menyiapkan sertifikat untuk peserta dan 

menanggapi masukan yang ada pada patform. 

3. Bertanggung jawab terhadap ketua pelaksana 

atas segala sesuatu terkait administrasi. 
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Bendahara 1. Mencatat segala kebutuhan mengenai 

pelaksanaan acara yang berkaitan dengan dana. 

2. Bertanggung jawab dalam pemberian reward 

terhadap peserta yang lolos menjadi juara. 

3. Dalam melaksanakan tugasnya, baik secara 

teknis maupun administratif bertanggung jawab 

langsung kepada Ketua Pelaksana. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, 

taufik, inayah, dan hidayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan Laporan 

Kegiatan video kreatif ini dengan baik. 

Laporan ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu tugas Kuliah Kerja 

Nyata Virtual dari Rumah. Dalam menyelesaikan laporan ini, penyusun banyak 

mendapat bantuan dari  berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

penyusun bermaksud mengucapkan terima kasih kepada. 

1. Dr. Maftukhin, M. Ag selaku Rektor UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

2. Dr. Dian Ferricha, S.H.,M. H.selaku Dosen Pembimbing Lapangan KKN 

VDR 020 yang telah banyak memberi dorongan dan masukan. 

3. Orang tua yang selalu memberi motivasi kepada kami. 

4. Serta semua pihak yang telah banyak membantu dalam penyusunan 

panduan praktikum ini. 

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun dari semua pihak untuk mengevaluasi laporan ini. Penyusun 

berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat untuk semuanya. 

 

 

 

 

 

Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Masalah 

Saat ini kita sedang berada pada zona ketidakamanan secara kesehatan 

karena musibah pandemi COVID-19 yang menyebabkan berbagai 

permasalahan. Pandemi ini menyebabkan orang yang terinfeksi menderita 

sakit pernapasan hingga kematian. Bukan hanya orang yang terinfeksi 

COVID-19 saja yang terkena dampaknya. Namun, seluruh masyarakat di 

dunia pun ikut merasakan. Bagaimana tidak, pandemi ini menyebabkan 

aktivitas tidak sesuai yang diharapkan, kemana-mana harus memakai masker, 

menjaga jarak hingga mengakibatkan serba virtual. Sehingga kita harus 

berpikir ke depan untuk menyelesaikannya tidak hanya larut dalam 

kepanikan.  

Salah satu contoh yang ikut terdampak adalah masyarakat dan terkhusus 

adalah mahasswa dimana hari demi hari seharusnya bisa melakukan belajar 

dan kegiatan dengan evektif, namun pada kenyataannya di situasi seperti ini 

mahasiswa tidak berjalan sesuai koridor pembeajan seperti biasanya, dan 

harus mengunakan serba virtual. Termasuk mahasiswa yang menjalankan 

KKN (kuliah kerja nyata), seharusnya bisa turun langsung ke lapangan 

bertemu denggan masyarakat ternyata dipandemi ini hanya Virtual.  

Namun dengan adanya KKN Virtual ini mahasiswa tidak kehabisan akal 

untuk memberi inovasi kepada masyarakat, dengan cirihasnya menggunakan 

poster-poster unik yang di unggah pada media sosial berupa himbauan untuk 

masyarakat, khususnya dalam hal-hal tertentu termasuk membuat sayembara 

vidio kreatif yang pelaksanaanya dimulai tanggal 10 hingga tanggal 17 

agustus, dengan tema kemerdekaan dan kebetulan moment KKN ini 

dilaksanakan dibulan kemerdekaan Indonesia. Dengan adanya sayembara 

video kreatif ini lumayan banyak antusias dari masyarakat khususnya 

kalangan muda-mudi untuk mengekspresikan merdeka versi mereka.  

Dari hal tersebut muncullah suatu permasalahan pada masyarakat desa 

agar dapat beraktivas secara normal, yakni tidak harus merasakan kekurangan 
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dana operasional dan juga terpenuhilah kebutuhan kesehari-harinya. Maka 

masalah ini harus segera diselesaikan. Kami selaku mahasiswa tergerak untuk 

melasanakan kegiatan video kreatif virtual yang merupakan salah satu 

program kerja kami dari kelompok KKN-VDR 020 bagian dari Divisi 

Kegiatan Virtual sebagai bentuk pengabdian kami kepada masyarakat. Dan 

kami memilih tema “semangat kemerdekaan di tengah pandemi” untuk 

membantu agar masyarakat bisa berkreasi dengan bakat yang mereka miliki 

sehingga tidak menyebabkan ketidak adanya aktivitas mereka dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Di era pandemi seperti sekarang ini, banyak masyarakat yang memulai 

kegiatan kreatifnya guna membangkitkan atau meningkatkan semangat 

terkhusus pada di bulan kemerdekaan. Setidaknya dengan adanya konsep 

kegiatan KKN virtual dimasa pandemi ini, teman-teman Devisi Virtual tetap 

bisa memberi motivasi dan dukungan atas semangat yang dimiliki generasi 

Tua dan muda. 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi masalahnya yaitu :  

1. Istilah virtual 

2. Istilah video kreatif  kemerdekan  

Rumusan masalahnya yaitu :  

1. Bagaimana yang dimaksud dengan virtual? 

2. Bagaimana yang dimaksud dengan video kreatif kemerdekaan? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Virtual 

Penggunaan kata virtual banyak kita dengar belakangan ini. Pandemi 

ini membuat hampir semua kegiatan menggunakan virtual, atau online. Kata 

virtual memiliki makna maya, jika dalam KBBI.
7
 Virtual banyak digunakan 

dalam penggunaan aspek komunikasi. Komunikasi virtual terjadi dengan 

tanpa tatap muka atau secara langsung.  

Secara keseluruhan, virtual dilakukan menggunakan perantara internet. 

Apabila tanpa internet belum bisa dikatakan virtual. Virtual juga bisa kita 

maknai sebagai nyata. Nyata disini berbeda dengan nyata secara langsung, 

akan tetapi mirip. 

Dalam pelaksanaanya, virtual memerlukan koneksi internet dan juga 

aplikasi pendukung. Telepon belum termasuk virtual, karena disana belum 

ada kontak langsung yang memperlihatkan sebuah tampilan dari seorang 

penelepon ataupun yang ditelepon. Berbeda lagi apabila telepon tersebut 

mengguakan video call, interaksi seperti nyata terpampang pada video call 

tersebut. Wajah dari kedua belah pihak pun juga tampak, ekspresi yang 

sedang ditampilkan pun juga tampak. 

Berbagai aspek, baik pendidikan, ekonomi, politik, pemerintahan, dan 

lain-lain, sekarang banyak menggunakan virtual sebagai alternatif dalam 

menjalankan roda pelaksanaan dan berbagai tanggunagnnya. Penggunaan 

virtual ini memiliki kelebihan dan kekurangan pastinya. Untuk kelebihan 

yang paling tampak adalah bisa berkomunikasi dengan banyak orang dan kita 

tetap ditempat kita berada, untuk kekurangan yang paling tampak adalah, 

akses koneksi internet yang tidak stabil, karena bisa menghambat komunikasi 

dan kurang fokus terhadap apa yang dibicarakan. 

  

                                                           
7
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia 

(2008:Jakarta), hal.1689 



4 
 

B. Video Kreatif Kemerdekaan 

Istilah vidio merupakan sesuatu yang tak asing lagi dalam telinga kita. 

Dalam KBBI sendiri istilah vidio juga sudah dijelaskan. KBBI menyebutkan 

bahwa vidio adalah bagian yang memancarkan gambar pada pesawat televisi, 

dan rekaman gambar hidup atau program televisi untuk ditayangkan lewat 

pesawat televisi.
8
 Menarik dari pemaknaan dalam KBBI, video hanya sebatas 

apa yang ditampilkan dalam telvisi. Jikakita melebarkan makna, maka video 

adalah sebuah gambar bergerak yang didalamnya terdapat sebuah makna 

yang disampaikan. 

Dalam benang sejarah, video bukan seperti masa sekarang. Mungkin 

video yang banyak kita lihat sekarang hanya sebuah video semata dan banyak 

yang tidak mempunyai pesan tertentu. Dari kita juga banyak yang melihat 

sebuah video arsip negara atau video yang berbau dengan sejarah sebuah 

peristiwa atau tempat. Itulah kegunaan vidio pada zaman dahulu. 

Sampai saat ini, Bangsa kita sudah menginjakan usia ke-76 yang kita 

rayakan pada setiap tanggal 17 Agustus. Kemerdekaan yang diperjuangkan 

oleh rakyat Indonesi patut kita hargai dengan berbagai cara dan hal yang 

tentunya baik, dan berguna. Merdeka yang kita sebut dan kita ucapkan 

memiliki makna yang dalam.  

Mengutip dalam bahasa sansekerta yakni kata “maharddhika” yang 

menjadi kata resapan dari merdeka. Maharddhika  memiliki arti rahib/biku 

atau keramat, alim/ sangat bijaksana.
9
 Dalam KBBI sendiri, merdeka berarti 

bebas, berdiri sendiri, lepas dari tuntutan, tidak terikat dengan pihak 

tertentu.
10

 “Bangsa ini telah merdeka” berarti Bangsa ini sudah telepas dari 

penjahan, dan sudah berdiri sendiri sebagai bangsa yang utuh beserta syarat – 

syarat menjadi sebuah bangsa atau negara. 

Tak hanya KBBI dan Bahasa Snsekerta saja yang menerangkan tentang 

kemerdekaan. Dalam bahasa Arab, merdeka disebut Al-Istiqla dan Al-

Hurriya. Al-Istiqala mempunyai tafsiran diantaranya, bebas dan lepas dari 

                                                           
8
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, .... hal.1608. 

9
 Gatut Priyowidodo, Hakekat Kemerdekaan, MITRA Indonesia, edisi 75(122), Agustus 2014, 

hal.21. 
10

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, .... hal.945 
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penguasaan pihak lain, dan kemampuan mengaktualisasikan diri tanpa 

pemaksaan dari luar. Al-Hurriya memliki makna pembebasan, dan dari kata 

ini terbentuk lawan dari Al-„Abd (budak) yakni AL-Hurr (bebas/merdeka).
11

 

Merdeka yang kita rasakan adalah buah perjuangan para pejuang para 

pahlawan, baik yang dikenal maupun veteran. Banyak sekali cerita – cerita 

kemerdekaan yang bisa kita ambil makna dan kita tiru dalam kehidupan 

masing – masing kita. Kita tidak perlu angkat senjata dan teriak maju untuk 

melawan para musuh atau penjajah. Bayangkan saja apabila sekarang 

penjajahan masih terjadi. Apakah kita masih hidup atau tidak. 

Peran yang kita ambil sebagai warga negara yang baik dalam ranah 

kemerdekaan, tentunya kita menjadi pribadi yang baik. Tidak perlu banyak 

pengertian yang harus kita jelaskan. Dengan menjadi pribadi yang baik, maka 

kita dan seluruh orang disekitar kita pasti akan terjaga keharmonisanya. Baik 

kita menjadi pelajar, petani, pedagang, nelayan, kuli, buruh aparat sipil 

negara, dokter, dan pekerjaan lain, kita harus saling memahami apa yang 

diharapkan para pendahulu kita sapai mereka ingin negara kita merdeka. 

                                                           
11

 Al Fitri, Kemrdekaan Yang Sesungguhnya, http://www.arsip.pa-manna.go.id/wp-

content/uploads/2015/08/Kemerdekaan-Yang-Sesungguhnya.pdf, 3 September 2020 

http://www.arsip.pa-manna.go.id/wp-content/uploads/2015/08/Kemerdekaan-Yang-Sesungguhnya.pdf
http://www.arsip.pa-manna.go.id/wp-content/uploads/2015/08/Kemerdekaan-Yang-Sesungguhnya.pdf
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BAB III 

TUJUAN, MANFAAT, DAN KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

 

A. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dilaksanakannya Lomba Video Kreatif dengan tema “ Semangat 

Kemerdekaan di Tengah Pandemi” ini adalah : 

1. Memberikan inovasi maupun edukasi semangat kemerdekaan 

meskipun pada masa pandemi khususnya bagi para generasi millenial  

2. Mensukseskan program KKN VDR 020 khususnya Divisi Virtual 

yang notabenya ingin memeriahkan HUT Kemerdekaan RI yang ke-

76 

3. Menciptakan silahturahmi secara virtual dengan masyarakat luas 

 

B. Manfaat Kegiatan 

Manfaat dari dilaksanakannya Lomba Video Kreatif dengan tema “ Semangat 

Kemerdekaan di Tengah Pandemi ” ini adalah : 

1. Menumbuhkan rasa cinta tanah air 

2. Dapat menciptakan semangat kemerdekaan yang tinggi pada generasi 

millenial 

3. Dapat dijadikan bahan pembelajaran dan relasi baru 

4. Dapat mengapresiasi para content creator 

 

C. Kerangka Pemecahan Masalah 

Dalam kondisi pandemi ini, seharusnya tidak menyurutkan semangat 

kemerdekaan Indonesia yang ke-76. Dalam perubahan kondisi sosial seperti 

ini, banyak masyarakat yang mengalami perubahan perilaku, gaya hidup dan 

lain-lain karena harus beradaptasi dengan teknologi digital. Teknologi digital 

saat ini merupakan sumber dari berbagai informasi yang harus kita saring 

sebelum sharing. Banyak generasi millennial yang notabenenya selalu 

mengikuti perkembangan teknologi dengan aplikasi-aplikasi anak millennial 

jaman sekarang. Banyak platform-platform seperti Instagram, TikTok, dll 
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yang digunakan untuk mengekspresikan diri, mengembangkan bakat, 

menyalurkan informasi, maupun berbisnis. Disini maraknya content creator 

yang mayoritas penggunanya adalah anak-anak millennial sebagai penyaluran 

hobby maupun ajang bisnis, dengan adanya lomba ini memberikan peluang 

bagi para generasi millennial untuk tetap semangat kemerdekaan walaupun di 

tengah pandemi. Program kegiatan ini dapat menumbuhkan sikap cinta tanah 

air, sebagai bahan edukasi, silahturahmi, dan sumber relasi baru dalam 

memeriahkan HUT RI yang ke-76. 

  



8 
 

BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Realisasi Pemecahan Masalah 

Persiapan Kegiatan pengabdian pada masyarakat 

Sebelum melaksanakan sebuah kegiatan, kelompok kami melakukan 

persiapan terlebih dahulu supaya kegiatan yang akan dilaksanakan berjalan 

dengan baik. Mulai dengan membagi divisi virtual menjadi tiga sub yaitu sub 

kegiatan virtual, sub media grafis dan sub publikasi komunikasi, menyusun 

tema kegiatan,dan mempersiapkan hadiah.  

Rincian persiapan kegiatan: 

Hari / 

Tanggal 
Persiapan yang Dilakukan 

Penanggung 

Jawab 

5 Agustus 

2021 

Koordinasi dengan Ibu Dr Dian Ferricha S.H 

, M.H. selaku dosen pembimbing lapangan 

dan anggota, via WhatsApp grub. 

Intan 

6 Agustus 

2021 

Menentukan tanggal pelaksanaan Video 

Kreatif Kemerdekaan dengan tema 

“Semangat kemerdekaan di Tengah 

Pandemi” 

 

Heldina 

10-17 

Agustus  

2021 

Membuat video profil dan design pamplet 

pelaksanaan Video Kreatif Heldina 

 

18 Agustus  

2021 

Pembagian hadiah bagi pemenang Video 

Kreatif, Via Instagram. 

Pembagian E- Sertifikat 

Fajar 

31 Agustus 

2021 

Membuat proposal kegiatan (Term Of 

Reference) 

Team Devisi 

Virtual 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Setelah menyusun rencana kegiatan Lomba Video Kreasi 

Kemerdekaan, dilaksanakanlah kegiatan Lomba pada tanggal 10 hingga 17 

Agustus 2021. Rangkaian perlombaan ini ditujukan untuk semua kalangan 

Tua dan Muda agar berkarya. Susunan acara kegiatan Lomba Video Kreatif 

Kemerdekaan ini mengusung dengan tema “Semangat kemerdekaan di 

Tengah Pandemi” Terlampir. 

 

B. Khalayak Sasaran 

Sasaran dari kegiatan Webinar ini yaitu masyarakat umum dalam hal 

memeriahkan HUT RI yang 76 tahun untuk membangkitkan mood semangat 

kemerdekaan. Dan juga peserta Lomba Kreatif ini yaitu 21 peserta dari 

umum. Dikarenakan lomba video kreatif mengusung tema “Semangat 

kemerdekaan di Tengah Pandemi”, maka target peserta lomba ini yaitu dalam 

lingkup masyarakat umum dan juga diikuti oleh mahasiswa dari berbagai 

daerah dan praktisi pendidikan. 

 

C. Relevansi bagi Masyarakat 

Di era pandemi seperti sekarang ini, banyak masyarakat yang memulai 

kegiatan kreatifnya guna membangkitkan atau meningkatkan semangat 

terkhusus pada di bulan kemerdekaan. Setidaknya dengan adanya konsep 

kegiatan KKN virtual dimasa pandemi ini, teman-teman Devisi Virtual tetap 

bisa memberi Inovasi dan dukungan atas semangat yang dimiliki generasi 

Tua dan muda. 

 

D. Hasil Kegiatan 

Dengan adanya program kegiatan ini, kita sebagai mahasiswa 

kelompok KKN VDR 020 bisa turut serta memeriahkan dan menyemarakan 

HUT Kemerdekaan RI yang ke-76. Kita berinisiatif menyesuaikan dengan 

keadaan sekarang bahwasanya kita harus tetap mematuhi protokol kesehatan 
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guna mencegah penularan covid 19. Hasil yang diperoleh dengan adanya 

program kegiatan yang dilakukan secara virtual ini, bahwasanya pandemi 

bukan halangan untuk kita mewujudkan semangat kemerdekaan. Kita 

mempunyai ide untuk membangkitkan mood para generasi milenial yang 

sekarang jamannya bikin content.  

Banyak content creator yang mayoritas para pemuda-pemuda, tapi juga 

banyak khalayak orang tua dewasa menggunakan sosial media dan content 

untuk sebuah bisnis. Kali ini program kegiatan kami ini ingin mengapresiasi 

para content creator dalam membuat video kreatif kemerdekaan dengan tema 

“Semangat Kemerdekaan di Tengah Pandemi” sekreatif mungkin dan layak 

untuk kita apresiasi. Kita mengambil 4 video terbaik dan selanjutnya kita beri 

reward untuk mengapresiasi mereka. Banyak para generasi millenial yang 

mengikuti lomba ini dengan berbagai bentuk kreativitas mereka dalam 

mewujudkan rasa cinta tanah air dan memeriahkan hari kemerdekaan ini, 

dengan adanya kegiatan ini, semangat kemerdekaan dapat dipupuk khususnya 

bagi para generasi millenial untuk mengembangkan bakat mereka, 

memberikan edukasi, dan sumber relasi baru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Video kreatif  “semangat kemerdekaan di tengah pandemi” 

berhasil menarik minat masyarakat luas terkhusus bagi kalangan muda 

mudi untuk mengikuti serangkaian acara kemerdekaan ditengah 

merebaknya pandemi ini. Dengan mengikuti sayembara video kreatif ini 

setidaknya punya semangat juang dan inovasi terhadap memeriahkan 

kemerdekaan versi mereka. Biasanya KKN mengedepankan program 

turun langsung kelapangan dan melaksaakan program yang telah 

dirancang bagi masyarakat disalah satu daerah tertentu. Walaupun semua 

ini dilakukan dengan virtual setidaknya bias menimbulkan kesan yang 

menarik dan patut ditungu yang nantinya menjadi elemen cerita. 

 

B. Saran  

Saran ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kegiatan 

Virtual yang sudah dilaksanakan dan supaya menjadi evaluasi untuk kegiatan 

selanjutnya.    

1. Meningkatkan koordinasi antar anggota. 

2. Persiapan dalam hal koordinasi dengan Dosen Pembimbing Lapangan, 

wawancara dengan narasumber seharusnya lebih ditingkatkan lagi supaya 

jelas dalam menyampaikan acara atau kegiatan yang akan dilaksanakan. 

3. Semua anggota diharapkan lebih aktif lagi dalam kegiatan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Peserta Lomba Video Kreatif 

 

 

 

 

2. Dokumentasi 

 

 

NO NAMA ASAL 

1. Oryza Widya Okta Kediri 

2. Fauzi Rahmawan Blitar 

3. Nara Kalila Kediri 

4. Diky Ade Blitar 

5. Mega Eviananta Blitar 

6. Leolita Kediri 

7. Ulfa Tund Blitar  

8. Pipit Erianti Blitar  

9. Aina Rahman Kediri  

10. Viani Rodiyah Kediri  

11. Shabela Sasa Tulungagung  

12. Faeyza Tulungagung 

13. Asyiah Tulungagung  

14. Joscrew Blitar  

15. Nia Sonia Surabaya  

16. Iftitah Mojokerto  

17. Fariska Tulungagung  

18. Ulum Tulungagung  

19. M. Rizal Blitar  

20. Indri Kediri  
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LAPORAN KEGIATAN 

KULIAH KERJA NYATA VIRTUAL DARI RUMAH (KKN-VDR) 

KELOMPOK 020 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

NO NAMA MAHASISWA NIM 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12.  

Abdurrohman Assyidiqi Firdeva 

Ade Alfiandi 

Alfiyatus Sa’diyah 

Dita Silvia Evianti 

Heldina Devitasari 

Intan Purnamasari  

M. Fajarudin Al Amin 

Muhammad Athiril Faizin  

Risma Oetari Nur Biyantari 

Susi Retno Utami  

Uswatun Khasanah 

Via Ermi Nugraheni 

12305183065 

12405183092 

12402183013 

12403183029 

12401183037 

12103183052 

12205183254 

12101183034 

12405183212 

12402183070 

12102183158 

12402173095 

 

 

Dosen Pembimbing Lapangan 

Dr. Dian Ferricha, S.H., M.H. 

 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT 

UIN SAYYID ALI RAHMATULLAH TULUNGAGUNG 

 2021 
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HALAMAN PENGESAHAN 

1. Judul     : Laporan Kegiatan KKN VDR  

       Kelompok 020  

2. Ketua Kelompok   : Abdurrahman Assyidiqi Firdeva 

3. Data DPL 

Nama     : Dr. Dian Ferricha, SH.,M.H 

NIP/NIDN    : 198412292018012001 

Pangkat/Golongan   : 3b/ Asisten Ahli 

4. Jumlah Anggota Pelaksana  : 12 

5. Jangka Waktu Kegiatan  : 40 hari 

6. Bentuk Kegiatan   : Kegiatan Sosial Virtual dari Rumah 

7. Sumber Dana     : Iuran anggota KKN-VDR 020 

 

Mengetahui,        

DPL KKN VDR.20    Ketua Pelaksana   

       

     
Dr. Dian Ferricha,SH.,M.H   Abdurrahman Assyidiqi Firdeva 

NIP. 198412292018012001   NIM.12305183065 

 

Menyetujui, 

Ketua LP2M UIN SAYYID ALI RAHMATULLAH 

 

 

Dr. Ngainun Na’im,M.H.I 

NIP. 19750719 200312 1 002 
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RINGKASAN 

PROYEK BUKU ANTOLOGI UNTUK MENINGKATKAN KECAKAPAN 

LITERASI DI KALANGAN MAHASISWA 

 

Pandemi covid-19 telah membuat segala lini kehidupan harus dijalani 

dengan cara-cara baru guna meminimalkan penularan virus covid-19 yang sudah 

hampir dua tahun belum juga usai ditangani. Atas dasar alasan itulah, yang 

kemudian juga berdampak pada pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) secara 

virtual oleh Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

Setiap kegiatan KKN harus dilaksanakan secara daring dari rumah, tanpa adanya 

suatu pertemuan yang menimbulkan kerumunan. Aturan tersebut mau tidak mau 

kemudian harus dipatuhi oleh setiap peserta KKN, salah satunya oleh kelompok 

KKN VDR 020. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok KKN 

VDR 020 adalah membuat sebuah karya tulis essay yang akan dijadikan satu 

dalam sebuah buku antologi.  

Proyek buku antologi adalah salah satu tagihan wajib KKN, dan juga 

sebagai proyek yang kemudian dapat meningkatkan kecakapan mahasiswa dalam 

dunia literasi. Dan untuk tema besar essay, kelompok KKN VDR 020 mengambil 

tema karya tulis pengalaman KKN. Tema tersebut dipilih dengan alasan 

pelaksanaan KKN yang tidak seperti biasanya ini tentu akan membawa 

mahasiswa pada keunikan pengalaman yang bisa dituangkan dalam essay. Selain 

bermanfaat pada peningakatan kecakapan literasi mahasiswa, proyek buku 

antologi ini juga dapat secara langsung menambah deret buku bacaan yang bisa 

jadi akan menambah wawasan dan pengetahuan bagi para pembacanya. 

Mengingat cerita-cerita atau kumpulan essay yang dituangkan dalam buku 

berjudul “Tapak Jejak Pengabdian dalam Realitas Virtual” oleh kelompok KKN 

VDR 020 ini menyimpan 12 kisah unik dari 12 mahasiswa dengan latar belakang 

yang beragam. Penyelesaian proyek buku tidak terlepas dari peran tim divisi karya 

buku antologi KKN VDR 020 yang bertanggung jawab agar buku bisa 

terselesaikan dan dapat dikumpulkan secara tepat waktu kepada LP2M. 
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Penanggung jawab  8. Mengawasi setiap anggota kelompok untuk 
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dalam buku antologi 

9. Melakukan koordinasi dengan DPL terkait 

susunan buku antologi 
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yang akan diajak bekerja sama untuk 
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diedit, telah tersusun sesuai layout dan sudah 
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Desain Sampul Membuat desain sampul buku antologi sesuai 
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setiap anggota kelompok 

2. Melakukan pengeditan awal pada seluruh 

bagian naskah (misal: jika ada kesalahan 

pengetikan) 

3. Menata setiap bagian naskah sesuai 

dengan layout yang benar, atau sesuai 

dengan template buku yang telah 

disediakan oleh LP2M 

Penulis 1. Menulis essay sesuai dengan ketentuan 

dari LP2M 

2. Mengumpulkan essay dengan tepat 

waktu kepada pihak penanggung jawab 

(tim divisi karya buku antologi) 

Ketua Kelompok KKN 

VDR 020 

Bertanggung jawab untuk mengumpulkan hasil 
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Melakukan pembayaran kepada pihak penerbit 

atas buku yang telah diterbitkan. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulilllah, puji syukur senantiasa kami panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat, taufik, inayah, dan hidayah-Nya sehingga 

penyusun dapat menyelesaikan Laporan “Proyek Buku Antologi untuk 

Meningkatkan Kecakapan Literasi Mahasiswa” dengan baik. 

Laporan ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu tugas Kuliah Kerja 

Nyata Virtual Dari Rumah (KKN-VDR). Keberhasilan penyusun dalam 

menyelesaikan laporan ini, tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai 

pihak. Maka, penyusun mengucapkan banyak-banyak terima kasih kepada: 

5. Dr. Maftukhin, M. Ag selaku Rektor IAIN Tulungagung. 

6. Dr. Dian Ferricha, S.H., M.H selaku Dosen Pembimbing Lapangan KKN 

VDR 020 yang telah banyak membimbing kami selama penyelesaian 

proyek buku antologi 

7. Teman-teman satu kelompok KKN VDR 020 yang telah bekerja sama 

dengan baik dalam penulisan essay 

8. Penerbit Biru Atma Jaya yang sudah bersedia untuk membantu terbitnya 

buku antologi dari kelompok KKN VDR 020 

9. Serta pihak-pihak lainnya yang telah banyak mendukung dan membantu 

kami dalam menyelesaikan proyek buku antologi ini 

 

Dalam penyusunan laporan kegiatan ini pun, kami menyadari jika masih 

banyak kekurangan dalam isi laporan. Sehingga kami sangat perlu kritik dan juga 

saran yang membangun dari seluruh pihak, agar di kemudian hari kami dapat 

menyusun laporan dengan sistematika dan isi yang lebih baik. Dengan ini kami 

sebagai penyusun juga memiliki harapan yang besar agar laporan ini dapat 

membawa kebermanfaatan, baik bagi pihak-pihak yang berkepentingan ataupun 

pihak lainnya. 

Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Masalah 

Sebagai generasi muda yang belajar di perguruan tinggi, mahasiswa adalah 

generasi penerus yang menjadi titik tumpu harapan bangsa di segala lini 

kehidupan. Maka dari itu, mahasiswa sudah sepatutnya untuk selalu 

membentuk jati diri yang ahli untuk berbaur, baik di lingkungan akademisi 

ataupun di tengah-tengah masyarakat. Mahasiswa memegang tanggung jawab 

yang besar dalam hal pemberian contoh yang baik dalam menjalani 

kehidupan, maka dari itu segala bidang yang tengah menjadi fokus dalam 

perkuliahan harus benar diaplikasikan dalam kehidupan yang nyata. 

Sebagai akademisi, menjadi ahli di beragam bidang pun menjadi suatu 

pilihan yang patut dicoba. Salah satunya mahasiswa sangat perlu untuk 

memiliki kemampuan dalam mengolah informasi, dan pengetahuan perihal 

kecakapan hidup. Di mana kemampuan tersebut sering disebut sebagai 

kemampuan literasi yang baik. Apalagi di era digitalisasi ini, mahasiswa 

harus benar mampu menyaring informasi yang mereka terima serta mampu 

untuk membagikan informasi yang memang benar, aktual, positif dan 

bermanfaat. Sebab dalam kehidupan secara nyata, mahasiswa harus selalu 

siap siaga dalam menghadapi bentuk informasi serta selalu sigap untuk 

mengatasi masalah-masalah dalam berbagai kondisi. 

Maka dari itu, kemampuan literasi mahasiswa perlu untuk ditingkatkan. 

Sebab kemampuan literasi bukan hanya perihal ahli dalam membaca dan 

menulis. Namun bagaimana kemudian mahasiswa mampu untuk membuat 

suatu terobosan baru yang bukan hanya menambah wawasan secara pribadi, 

tapi juga untuk membantu khalayak umum. Sehingga peningkatan literasi 

melalui proyek buku antologi ini akan sangat membantu mahasiswa untuk 

memulai memahami seluk beluk dunia literasi, sebelum pada akhirnya 

berlanjut pada bidang-bidang literasi yang lebih rumit, seperti literasi digital, 

literasi finansial, literasi internet dan sebagainya. 
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B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi yang akan diuraikan secara rinci dalam laporan kegiatan 

proyek buku antologi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembahasan mengenai budaya literasi 

2. Pembahasan mengenai karya buku antologi 

 

Dari identifikasi di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

laporan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan budaya literasi? 

2. Apa yang dimaksud dengan karya buku antologi? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Budaya Literasi 

a. Definisi budaya literasi  

Menurut Dewi Utama ( 2016 : 02 ) Literasi dapat diartikan sebagai 

kemampuan mengakses, memahami, dan mengunakan sesuatu secara 

cerdas melalui berbagai aktivitas antara lain membaca, melihat 

,menyimak, menulis atau berbicara.  

Sedangkan menurut A.Chaedar (2012 : 160 ) secara sederhana, 

literasi dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan membaca dan menulis. 

Sedangkan dalam arti luas kita mengenalnya dengan melek aksara atau 

huruf sehingga keberaksaraan bukan lagi bermaknaan tunggal, melainkan 

menggandung beberapa arti. Ada macam – macam keberaksaraan atau 

literasi, misalnya literasi komputer, literasi virtual, literasi matematikan 

dan sebagainya.
12

 

b. Literasi membaca  

Membaca adalah salah satu dari keempat keterampilan berbahasa. 

Keterampilan berbahasa terdiri dari keterampilan menyimak, membaca, 

berbicara, menulis. Menurut Hendry Guntur (2008 : 07) membaca 

merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan pembaca 

untuk memperoleh pesan yang gak disampaikan oleh penulis melalui 

media kata – kata atau bahasa tulis. Dengan membaca, dapat peroleh 

informasi dari apa yang dibaca, bertambahnya ilmu pengetahuan, serta 

meningkatkan keterampilan berbahasa yang lain. 
13

 

Sedangkan menurut Mushthafa (2013: 136) tradisi membaca bukan 

sekedar pintu masuk untuk memperlebat wawasan atau meningkatkan 

penguasaan materi keilmuan tertentu tradisi membaca juga menjadi 

langkah awal untuk membangun tradisi keilmuan untuk mengembangkan 

semangat dalam meneliti, menelaan, dan berfikir secara cermat 

                                                           
12

 Aminuddin. Pengantar Apresiasi Karya Sastra.1995 (Bandung : Sinar Baru Algesindo). Hal 35 
13

 Ratna. Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra.  2004 ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar) hal. 25 
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menghadapi suatu masalah. Pada prinsipnya membaca dapat dikategorikan 

kedalam bebarapa jenis yaitu, membaca nyaring, membaca dalam hati, 

membacaa telaah isi, membacaa telaah bahasa, membaca survei, membaca 

skimming, membaca intesif.
14

 

 

B. Antologi 

Pengertian Antologi, secara harfiah diturunkan dari kata bahasa 

Yunani yang berarti "karangan bunga" atau "kumpulan bunga", adalah sebuah 

kumpulan dari karya-karya sastra. Istilah populernya adalah "bunga rampai". 

Definisi ini hanya mencakup kumpulan puisi (termasuk syair dan pantun) 

yang dicetak dalam satu  volume.  

Namun, antologi juga dapat berarti kumpulan karya sastra lain 

seperti cerita pendek (cerpen), novel pendek, prosa, dan lain-lain. Dalam 

pengertian modern, kumpulan karya musik oleh seorang artis, 

kumpulan cerita yang ditayangkan dalam radio dan televisi juga tergolong 

antologi. 

 

  

                                                           
14

 Jabrohim. Metode Penelitian Sastra. 2001 (Yogyakarta : PT. Hanindita Graha Widia) Hal 25 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
https://id.wikipedia.org/wiki/Puisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Syair
https://id.wikipedia.org/wiki/Pantun
https://id.wikipedia.org/wiki/Cerita_pendek
https://id.wikipedia.org/wiki/Novel
https://id.wikipedia.org/wiki/Prosa
https://id.wikipedia.org/wiki/Musik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cerita&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Radio
https://id.wikipedia.org/wiki/Televisi
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BAB III 

TUJUAN, MANFAAT DAN KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

 

A. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari dilaksanakannya karya antologi buku dengan tema 

“Pengalaman KKN-VDR 2021”  adalah: 

1. Memberikan pengalaman serta pemahaman tentang berliterasi terhadap 

karya masing-masing individu.  

2. Mahasiswa mampu membuat karya tersebut dapat dikenang dan dibaca 

oleh semua orang.  

 

B. Manfaat Kegiatan 

Manfaat dari pelaksanaan pembuatan karya antologi buku dengan 

tema “Pengalaman KKN-VDR 2021” adalah: 

1. Menambah pengalaman terhadap literasi penulisan cerita 

2. Menambah koleksi literasi di Perpustakaan Nasional 

3. Mingkatkan budaya menulis serta membaca Mahasiswa 

 

C. Kerangka Pemecahan Masalah 

Adapun kerangka pemecahan masalah yang akan digunakan dalam 

antologi literasi buku adalah: 

 

1. Sumber Daya Manusia Kreatif 

Sumber daya yang dimaksudkan disini adalah input yang 

dibutuhkan dalam proses penciptaan nilai tambah, selain ide atau 

kreativitas yang dimiliki oleh sumber daya insani juga bisa menjadi 

landasan dari industri kreatif karena sumber daya alam maupun 

ketersediaan lahan yang menjadi input penunjang dalam industri kreatif. 

Sumber Daya 
Manusia  kreatif 

Karya Sastra  Literasi/ buku 
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2. Karya Sastra 

Karya sastra diciptakan sebagai respons pengarang atas segala 

sesuatu yang di lihat dan dialami, baik yang berasal dari lingkungan 

sekitar maupun yang muncul dari dalam dirinya 

3. Literasi/Buku 

Dengan adanya literasi, maka kita akan mengenal mengenalnya 

dengan melek aksara atau huruf sehingga keberaksaraan bukan lagi 

bermaknaan tunggal, melainkan menggandung beberapa arti. Ada macam 

– macam keberaksaraan atau literasi, misalnya literasi komputer, literasi 

virtual, literasi matematikan dan sebagainya. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Realisasi Pemecahan Masalah 

Sebelum melaksanakan kegiatan ini, seluruh anggota kelompok melakukan 

persiapan terlebih dahulu, agar kegiatan yang akan dilaksanakan ini dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. Mulai dari menentukan tema, memilih 

editor, desain sampul, dan percetakan. Untuk tim penulis yaitu seluruh 

anggota kelompok KKN VDR 020. Dimana antologi ini berisikan hasil karya 

essay dari anggota kelompok, yang dijadikan satu dalam sebuah antologi 

dengan tema meningkatkan kecakapan literasi di kalangan mahasiswa. Selain 

itu, tidak lupa juga melakukan koordinasi dengan dosen pembimbing 

lapangan kelompok 020.  

Tanggal Persiapan Penanggungjawab 

30/07/2021 Rapat penentuan waktu pengumpulan essay  Alfiyatus Sa’diyah 

31/07/2021 Tim divisi karya buku antologi melakukan 

diskusi mengenai buku dan voting judul 

dengan seluruh anggota kelompok 

Ade Alfiandi 

09/08/2021 Melakukan koordinasi dengan DPL terkait 

penerbit yang akan menerbitkan buku 

Ade Alfiandi 

19/08/2021 Menghubungi pihak penerbit terkait dengan 

ketentuan dan fasilitas penerbitan buku 

Susi Retno 

20/08/2021 Pengumpulan essay dari seluruh anggota 

kelompok dan pembagian tugas divisi karya 

buku antologi (edit,layout,dll) 

Alfiyatus Sa’diyah 

21/08/2021 Melakukan koordinasi dengan DPL terkait 

synopsis buku antologi 

Susi Retno 

22/08/2021 Koordinasi dengan DPL terkait desain cover 

buku antologi 

Susi Retno 

23/08/2021 Penerbit menghubungi tim divisi antologi 

terkait alur penerbitan buku  

Ade Alfiandi 

26/08/2021 Koordinasi dengan DPL terkait kata Alfiyatus Sa’diyah 
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pengantar atau sambutan DPL dalam buku 

antologi  

27/08/2021 Koordinasi dengan DPL terkait naskah yang 

sudah selesai di edit oleh tim divisi karya 

buku antologi  dan mengirim surat 

permohonan pengajuan ISBN kepada pihak 

penerbit 

Susi Retno 

28/08/2021 Koordinasi dengan DPL terkait waktu dan 

harga penerbitan sekaligus pengisian dan 

pengiriman formulir pengajuan ISBN kepada 

penerbit dan pengiriman naskah selesai 

editing dan juga desain cover buku kepada 

pihak penerbit  

Ade Alfiandi 

30/08/2021 Penerbit memberitahukan kepada tim divisi 

antologi jika naskah buku telah didaftarkan 

ISBN kepada Perpusnas   

Alfiyatus Sa’diyah 

 

B. Khalayak Sasaran 

Sasaran dari kegiatan antologi ini adalah seluruh masyarakat umum 

terutama kalangan mahasiswa guna untuk meningkatkan kecakapan literasi di 

kalangan mahasiswa. Diharapkan setelah membaca hasil karya antologi ini 

seluruh masyarakat dapat melek akan budaya literasi. Karena dengan 

perbanyak literasi mampu mendapatkan informasi-informasi yang juga cukup 

penting dalam sebuah kehidupan.  

 

C. Relevansi bagi Masyarakat 

Pada kondisi pandemi seperti sekarang ini, masyarakat juga banyak yang 

memulai kegiatan produktifnya guna untuk meningkatkan kecakapan literasi 

dengan cara perbanyak informasi melalui literasi.  

 

D. Hasil Kegiatan 

1. Hasil Kegiatan 
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Hasil dari kegiatan ini yaitu masyarakat umum khususnya mahasiswa 

mampu menambah ilmu pengetahuan, sekaligus untuk meningkatkan 

kecakapan literasi.  

2. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung terselenggarakannya antologi essay ini adalah 

antusias para anggota kelompok sekaligus dorongan dan arahan dari dosen 

pembimbing lapangan. Sehingga antologi essay ini dapat terselesaikan 

dengan baik dan lancar, tanpa adanya halangan suatu apapun. Selain itu, 

tema yang diangkat cukup menarik yaitu meningkatkan kecakapan literasi 

di kalangan mahasiswa.  

3. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam antologi essay yang bertemakan 

meningkatkan kecakapan literasi di kalangan mahasiswa ini adalah 

kurangnya koordinasi antara satu anggota dengan anggota lainnya. dan 

juga proses ISBN yang cukup sedikit rumit, karena ada cek plagiarisme. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam laporan ini adalah antologi essay ini sangat bermanfaat 

sekali bagi pembaca. Selain mendapatkan informasi juga mendapatkan ilmu 

atau pengetahuan guna untuk meningkatkan kecakapan literasi di kalangan 

mahasiswa. Tidak hanya untuk mahasiswa saja, bagi masyarakat umum juga 

sangat diperlukan untuk meningkatkan budaya literasi agar pengetahuan yang 

di dapat juga semakin banyak dan berkembang. Diharapkan antologi essay ini 

mampu menjadikan masyarakat untuk sadar akan budaya literasi.  

B. Saran 

Antologi essay yang disusun sudah baik. Akan lebih baik lagi jika 

pembahasan yang dibahas dapat lebih luas lagi, agar masyarakat tertarik 

untuk membacanya. Dan penyusunan sudah baik, tingkatkan lagi agar lebih 

tertata dengan rapi.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. Jadwal Kegiatan Proyek Buku Antologi 

Tanggal Persiapan Penanggungjawab 

30/07/2021 Rapat penentuan waktu pengumpulan essay  Alfiyatus Sa’diyah 

31/07/2021 Tim divisi karya buku antologi melakukan 

diskusi mengenai buku dan voting judul 

dengan seluruh anggota kelompok 

Ade Alfiandi 

09/08/2021 Melakukan koordinasi dengan DPL terkait 

penerbit yang akan menerbitkan buku 

Ade Alfiandi 

19/08/2021 Menghubungi pihak penerbit terkait dengan 

ketentuan dan fasilitas penerbitan buku 

Susi Retno 

20/08/2021 Pengumpulan essay dari seluruh anggota 

kelompok dan pembagian tugas divisi karya 

buku antologi (edit,layout,dll) 

Alfiyatus Sa’diyah 

21/08/2021 Melakukan koordinasi dengan DPL terkait 

synopsis buku antologi 

Susi Retno 

22/08/2021 Koordinasi dengan DPL terkait desain cover 

buku antologi 

Susi Retno 

23/08/2021 Penerbit menghubungi tim divisi antologi 

terkait alur penerbitan buku  

Ade Alfiandi 

26/08/2021 Koordinasi dengan DPL terkait kata 

pengantar atau sambutan DPL dalam buku 

antologi  

Alfiyatus Sa’diyah 

27/08/2021 Koordinasi dengan DPL terkait naskah yang 

sudah selesai di edit oleh tim divisi karya 

buku antologi  dan mengirim surat 

permohonan pengajuan ISBN kepada pihak 

penerbit 

Susi Retno 

28/08/2021 Koordinasi dengan DPL terkait waktu dan 

harga penerbitan sekaligus pengisian dan 

Ade Alfiandi 
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pengiriman formulir pengajuan ISBN kepada 

penerbit dan pengiriman naskah selesai 

editing dan juga desain cover buku kepada 

pihak penerbit  

30/08/2021 Penerbit memberitahukan kepada tim divisi 

antologi jika naskah buku telah didaftarkan 

ISBN kepada Perpusnas   

Alfiyatus Sa’diyah 

 

2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Proyek Buku Antologi 

1. Rapat virtual melalui google meet untuk penentuan tema essay dan 

waktu pengumpulan essay  
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2. Diskusi judul buku antologi oleh tim divisi kaya buku antologi melau 

grub whatsapp  

 

 

 

3. Voting judul buku bersama seluruh anggota kelompok KKN melalui 

grub whatsapp  
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4. Koordinasi dengan DPL terkait penerbit buku  

 

 

 

5. Pembagian tugas untuk editing naskah essay yang telah dikumpulkan 

oleh seluruh anggota KKN  

 

 

 

6. Koordinasi mengenai sinopsis buku kepada DPL  
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7. Koordinasi terkait desain sampul buku kepada DPL  

 

 

 

8. Menghubungi penerbit untuk koordinasi alur dan juga fasilitas 

penerbitan  
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9. Koordinasi terkait naskah yang sudah selesai editing kepada DPL  
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10. Pengiriman surat permohonan pengajuan ISBN kepada penerbit  

 

 

 

11. Desain cover/sampul buku  

 

 

 

12. Bukti transfer untuk biaya pembuatan desain sampul/cover buku  
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13. Pengiriman naskah dan desain sampul kepada penerbit  

 

 

 

14. Bukti pengajuan ISBN oleh penerbit kepada Perpusnas  
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LAPORAN KEGIATAN 

KULIAH KERJA NYATA VIRTUAL DARI RUMAH (KKN-VDR) 

KELOMPOK 020 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

NO NAMA MAHASISWA NIM 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12.  

Abdurrohman Assyidiqi Firdeva 

Ade Alfiandi 

Alfiyatus Sa’diyah 

Dita Silvia Evianti 

Heldina Devitasari 

Intan Purnamasari  

M. Fajarudin Al Amin 

Muhammad Athiril Faizin  

Risma Oetari Nur Biyantari 

Susi Retno Utami  

Uswatun Khasanah 

Via Ermi Nugraheni 

12305183065 

12405183092 

12402183013 

12403183029 

12401183037 

12103183052 

12205183254 

12101183034 

12405183212 

12402183070 

12102183158 

12402173095 

 

 

Dosen Pembimbing Lapangan 

Dr. Dian Ferricha, S.H., M.H. 

 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT 

UIN SAYYID ALI RAHMATULLAH TULUNGAGUNG 

 2021 
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HALAMAN PENGESAHAN 

1. Judul     : Laporan Kegiatan KKN VDR  

       Kelompok 020  

2. Ketua Kelompok   : Abdurrahman Assyidiqi Firdeva 

3. Data DPL 

Nama     : Dr. Dian Ferricha, SH.,M.H 

NIP/NIDN    : 198412292018012001 

Pangkat/Golongan   : 3b/ Asisten Ahli 

4. Jumlah Anggota Pelaksana  : 12 

5. Jangka Waktu Kegiatan  : 40 hari 

6. Bentuk Kegiatan   : Kegiatan Sosial Virtual dari Rumah 

7. Sumber Dana     : Iuran anggota KKN-VDR 020 

 

Mengetahui,        

DPL KKN VDR.20    Ketua Pelaksana   

       

     
Dr. Dian Ferricha,SH.,M.H   Abdurrahman Assyidiqi Firdeva 

NIP. 198412292018012001   NIM.12305183065 

 

Menyetujui, 

Ketua LP2M UIN SAYYID ALI RAHMATULLAH 

 

 

Dr. Ngainun Na’im,M.H.I 

NIP. 19750719 200312 1 002 
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Essai Laporan Moderasi Beragama 

Nama Kegiatan  : Tahlil Virtual dan Lomba Hafalan Surat Pendek 

Nama Kelompok  :  KKN VDR 20 

Judul Essai  : Melestarikan tradisi masyarakat lokal sekaligus mencetak 

generasi penghafal Al-Quran dalam merealisasikan Islam 

yang moderat. 

Isi Essai : 

Salah satu program kerja yang diusung oleh Divisi Moderasi Beragama 

Kuliah Kerja Nyata Virtual Dari Rumah (KKN VDR) 20 adalah mengadakan 

kegiatan tahlil virtual setiap hari Kamis malam Jumat selama masa KKN VDR 

berlangsung. Disebut tahlil virtual, karena kegiatan tersebut dilaksanakan melalui 

media online, sehingga peserta yang mengikuti tahlil tetap berada di rumah 

masing-masing. Media online yang dimaksud adalah google meet atau zoom 

meeting. Hal ini sesuai dengan anjuran dari pihak Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) dan pemerintah agar selalu 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Tujuan diadakanya tahlil virtual adalah sebagai wujud partisipasi 

mahasiswa KKN dalam rangka mewujudkan Islam yang moderat. Kegiatan tahlil 

ini memang tidak terdapat pada zaman Nabi Muhammad SAW, karena tahlil 

merupakan hasil akulturasi antara tradisi atau budaya Hindu-Budha yang 

termodifikasi oleh ide-ide kreatif ajaran agama Islam. Tahlil merupakan 

serangkaian aktivitas atau kegiatan berdzikir yang dilakukan secara bersama-

sama. Tujuan bacaan dzikir dalam tahlil adalah sebagai pengingat kepada Allah. 

Istilah tahlil populer karena inti dari kegiatan tahlil adalah membaca dzikir 

kalimat laa ilaha illallah. Namun, tidak dapat diartikan jika tahlil hanya membaca 

kalimat laa ilaha illallah saja, karena dalam tahlil banyak kalimat dzikir yang 

dilantunkan seperti tasbih, takbir, tahmid, istighfar, dan lain-lain. Hikmah yang 

didapatkan jika melakukan kegiatan dzikir bersama-sama adalah dapat 

menguatkan ikatan persaudaraan antar umat islam. 
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Tahlil virtual kelompok KKN VDR 20 pertama kali dilaksanakan pada 

hari kamis tanggal 5 Agustus 2021. Acara tahlil dimulai pada pukul 19.00 WIB 

melalui media google meet. Acara tahlil dipimpin oleh salah satu mahasiswa 

KKN dari Devisi Moderasi Beragam yang sebelumnya telah disepakati bersama. 

Acara berlangsung dengan khidmat dan lancar tanpa ada kendala sama sekali. 

Jumlah peserta yang hadir berkisar antara 10-11 peserta. Acara tahlil berakhir 

pada pukul 20.00 WIB dan ditutup dengan doa. Kemudian pada hari kamis 

tanggal 12 Agustus 2021 rencananya akan dilaksanakan tahlil virtual yang kedua, 

tetapi hal tersebut dibatalkan karena terdapat beberapa kendala. Kendala berawal 

dari gangguan jaringan atau sinyal pada anggota KKN VDR 20 yang bertugas 

menjadi imam tahlil. Hal itu menyebabkan tahlil tidak dapat segera dimulai. 

Selain itu, dari awal memang tidak ditentukan imam pengganti apabila imam yang 

ditunjuk berhalangan. Akibatnya, seluruh peserta yang hadir terpaksa harus 

menunggu sampai kendala tersebut teratasi. Setelah beberapa waktu menunggu 

lama, kendala tidak kunjung juga bisa teratasi. Akibatnya, banyak peserta yang 

keluar dari google meet. Akhirnya acara tahlil dibatalkan. Kegagalan dalam 

mengadakan kegiatan tahlil yang kedua menjadi bahan evaluasi untuk acara tahlil 

berikutnya. 

Selanjutnya untuk tahlil virtual ketiga yang dijadwalkan terlaksana pada 

hari kamis tanggal 19 Agustus 2021 juga berakhir dibatalkan. Tahlil dibatalkan 

karena mempunyai program kerja Istighosah dengan kelompok KKN  033, 

dengan serangkaian musyawarah bersama menghasilkan acara berupa istighotsah 

dengan berkolaborasi dengan IMADU Tulangagung & Remaja Masjid Al-

Munawwar Tulungagung dan mauidhotul hasanah dari Bendara Umum MPPDU 

yaitu Gus Zaimuddin Wijaya As’ad, S.U. Antusiasme peserta dalam kegiatan 

tersebut sangat bergelora, dikarenakan peserta melebihi perkiraan kouta. Yang 

terakhir, tahlil virtual keempat, yang telah dilaksanakan pada hari kamis tanggal 

26 Agustus 2021. Tahlil virtual yang terakhir pada tanggal 26 Agustus 2021 tidak 

jauh berbeda kondisi dan pelaksanaannya dengan tahlil virtual yang pertama. 

Tahlil virtual keempat diikuti oleh 11 peserta. Setelah selesai tahlil dan ditutup 

dengan doa, anggota devisi moderasi beragama melanjutkan perundingan 

membahas lomba hafalan surah pendek yang diperuntukkan bagi anak SD/MI.  
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Selain tahlil, terdapat program kerja lain yang dilakukan oleh devisi 

moderasi agama KKN VDR 020, yaitu lomba hafalan surat pendek. Lomba di 

adakan secara virtual karena situasi yang masih pandemi. Lomba tersebut 

diadakan pada tanggal 17-23 Agustus 2021. Ketentuan bagi peserta yang boleh 

berpartisipasi dalam lomba hafalan surat pendek adalah siswa sekolah tingkat 

SD/MI. Cara untuk mengikuti lomba tersebut adalah dengan mengirimkan video 

melalui nomor whatsapp narahubung yang tertera dalam poster. Pada mulanya, 

target jumlah peserta yang harus berpartisipasi dalam lomba hafalan ini adalah 30 

peserta, namun karena tingginya antusiasme masyarakat dalam mendaftarkan 

anaknya untuk ikut lomba ini, terdapat 112 peserta yang turut berpartisipasi dalam 

lomba hafalan ini. 

Tujuan diadakannya lomba surat pendek adalah membantu masyarakat 

dalam mengkader generasi muda terutama anak-anak sebagai penghafal Al-Quran 

dan sarana kreativitas untuk mengeksplorasi kecerdasan anak dalam menghafal 

surat pendek selama dirumah dalam masa pandemi. Penting bagi setiap umat 

islam untuk menghafal surat pendek, karena menjadi bacaan sunnah dalam sholat, 

tepatnya setelah membaca surah Al-Fatihah. Dengan diadakannya lomba hafalan 

surat pendek, diharapkan dapat menarik minat anak-anak dan memudahkan 

mereka, terutama jika mereka ingin menjadi penghafal Al-Qur'an.  
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